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MOTTO 
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 
Tetapi boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 
(QS Al-Baqarah: 216) 
 
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.” 
(QS Ibrahim: 7) 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 
(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. ...” 
(QS Al-Baqarah: 286) 
 
“... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan mereka sendiri. ...” 
(QS Ar-Ra’d: 11) 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of environmental uncertainty 
and decentralization on managerial performance with the management 
accounting system as an intervening variable. This research was conducted at 
state-owned commercial banks and Islamic commercial banks in Solo Raya. 
The research method used is quantitative research methods. This 
research uses a random sampling technique. The research sample are 
management/manajer and leader of state-owned commercial banks and 
Islamic commercial banks in 25 banks. Data analysis method uses partial 
least square with SmartPLS 3,0 software. 
Test results show that, environmental uncertainty affects the 
management accounting systems and management accounting systems affect 
manajerial performance. Environmental uncertainty influences manajerial 
performance with management accounting systems as intervening variable. 
However, decentralization has no effect on management accounting systems 
and decentralization has no effect on managerial performance with 
management accounting systems as intervening variable.  
 
Keywords:  Environmental uncertainty, decentralization, management 
accounting systems, managerial performance.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari ketidakpastian 
lingkungan dan desentralisasi terhadap kinerja manajerial dengan sistem 
akuntansi manajemen sebagai variabel intervening. Penelitian ini di 
laksanakan di bank umum milik BUMN dan bank umum syariah di Solo Raya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Sampel penelitian 
adalah jajaran manajemen/ manajer dan pimpinan bank umum milik BUMN 
dan bank umum syariah pada 25 bank. Metode analisis data menggunakan 
Partial Leaast Square dengan software SmartPLS 3,0.  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa, ketidakpastian lingkungan 
berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen dan sistem akuntansi 
manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Ketidakpastian 
lingkungan berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan sistem akuntansi 
manajemen sebagai variabel intervening. Namun, desentralisasi tidak 
berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen dan desentralisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan sistem akuntansi manajemen 
sebagai variabel intervening. 
 
Kata kunci: ketidakpastian lingkungan, desentralisasi, kinerja manajerial, 
sistem akuntansi manajemen.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Tercapainya tujuan suatu organisasi atau perusahaan merupakan wujud 
dari keberhasilan organisasi dalam menjalankan seluruh fungsi dalam perusahaan. 
Kinerja manajerial memerankan sebagian besar dari terwujudnya keberhasilan 
suatu organisasi. Kinerja manajerial pada suatu organisasi merupakan bentuk 
eksistensi bahwa para manajer telah melaksanakan tugasnya sebaik dan seefektif 
mungkin (Handayani, 2014; Rante, Rosidi dan Djamhuri, 2014). Hal tersebut 
berarti bahwa kinerja manajerial dalam suatu organisasi sangat penting bagi 
kelangsungan hidup  organisasi/ perusahaan. 
Kinerja manajerial yang baik dapat tercapai apabila organisasi atau para 
manajer secara keseluruhan secara bersama-sama melaksanakan tugasnya dengan 
baik sehingga tujuan dan sasaran organisasi dapat dicapai (Handayani, 2014). 
Oleh sebab itu peran manajemen dalam organisasi/ perusahaan sangat dibutuhkan 
oleh perusahaan. Kinerja manajerial yang baik dan efektif akan sangat berguna 
untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan.  
Kegiatan manajerial dalam suatu perusahaan yaitu seperti perencanaan, 
investigasi, koordinasi, pengaturan staf dan negosiasi. Kemampuan manajemen 
menjalankan fungsinya dalam aktivitas bisnis adalah sebagai wujud dari kinerja 
manajerial (Kristianto dan Setiawan, 2018). Sedangkan proses manajemen 
didefinisikan oleh kegiatan perencanaan, pengawasan dan pengambilan 
keputusan. Proses manajemen tersebut menggambarkan fungsinya dilaksanakan 
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oleh para manajer (Hanson dan Mowen, 2011). Sehingga baik tidaknya kinerja 
manajerial suatu perusahaan dapat dilihat dari capaian hasil kerja dari fungsi 
manajemen tersebut. 
Perencanaan merupakan salah satu wujud dari fungsi manajemen yaitu 
berupa perumusan rinci suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Hal tersebut 
memerlukan cara dan identifikasi cara untuk mencapai tujuan. Maka hal tersebut 
harus ada pelaksana yang tidak lain adalah manajer. Dalam hal ini, manajer harus 
mengembangkan sebuah rencana, bila diimplementasikan, maka akan mengarah 
pada apa yang di inginkan (Hanson dan Mowen, 2011). Hal ini menunjukkan 
begitu pentingnya kinerja para manajer dalam melaksanakan fungsinya dalam 
suatu perusahaan untuk mencapai terwujudnya tujuan perusahaan.  
Kinerja memiliki artian sebagai gambaran tingkat pencapaian atas suatu 
pelaksanaan program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, ataupun melakukan 
misi, guna mencapai visi organisasi atau perusahaan. Kinerja juga dapat dikatakan 
sebagai nilai aktivitas kerja atau prestasi (Mulyadi, 2006). Hal ini berarti bahwa 
kinerja manajerial adalah prestasi yang dicapai manajer atau hasil kerja para 
manajer atas pelaksanaan fungsi manajemen perusahaan.  
Membahas pentingnya kinerja manajerial maka tidak kalah pentingnya 
ketika melihat peranan penting perbankan dalam perekonomian suatu negara. 
Bank sebagai lembaga keuangan memiliki peranan penting dan sangat 
berpengaruh bagi perekonomian baik dalam lingkup mikro maupun makro 
(Abidin, 2007). Terutama peranan bank umum dalam perekonomian suatu negara 
sangatlah penting, karena bank umum berperan sebagai jantung perekonomian 
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negara (Darmawi, 2011). Hal tersebut menggambarkan bahwa bank adalah 
sebagai salah satu penggerak perekonomian suatu negara. 
 Sistem perbankan komersial dari suatu negara sangatlah penting untuk 
berfungsinya perekonomian dari negara yang bersangkutan (Darmawi, 2011). 
Oleh sebab itu pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara sangat 
bergantung pada kontribusi dari perbankan, terlebih lagi bank yang dimiliki oleh 
pemerintah atau bank yang merupakan Badan Usaha Milik Negara. Bank BUMN 
sebagai bank umum di Indonesia lebih banyak jumlahnya serta memiliki kinerja 
keuangan lebih baik dibandingkan bank lainnya. 
Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan hingga bulan Juli 2018 tercatat 
pencapaian laba bank BUMN sebesar Rp40,64 triliun. Angka tersebut naik 
15,77% dibandingkan periode yang sama tahun lalu atau year on year (yoy) 
Rp35,11 triliun. Bank BUMN masih bisa mencapai kinerja yang baik meskipun 
berada pada kondisi ketatnya likuiditas dan kenaikan suku bunga acuan Bank 
Indonesia yang berpotensi menekan permintaan kredit (Said, 2018). 
Demikian pula pada kinerja perbankan syariah khususnya pada Bank 
Umum Syariah pada bulan Juni 2018 menunjukkan pertumbuhan yang positif pula 
dan juga intermediasi yang membaik dengan adanya peningkatan aset, 
pembiayaan yang disalurkan dan dana pihak ke tiga yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya 
(www.ojk.go.id). 
Berdasarkan peran bank umum yang memiliki fungsi dan peranan penting 
bagi perekonomian Indonesia yang telah dipaparkan sebelumnya dan dilihat dari 
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kinerja perbankan BUMN dan BUS pada tahun 2018 tersebut, peneliti kemudian 
ingin melakukan penelitian di bank BUMN dan BUS. Bank BUMN dan BUS di 
Indonesia sangat banyak dan berada di berbagai wilayah, oleh sebab itu peneliti 
menentukan objek penelitian bank BUMN dan BUS di Solo Raya berdasarkan 
kinerja perbankan Solo Raya pada tahun 2018 mengalai pertumbuhan positif. 
Kepala Bank Indonesia Kantor Perwakilan Surakarta menyatakan bahwa 
pertumbuhan bank umum Solo Raya mengalami pertumbuhan yang positif, hal 
tersebut dapat lihat dari perkembangan positif aset, dana pihak ketiga, penyaluran 
kredit, loan to deposit ratio, dan non performing loan. Berdasarkan data dari Bank 
Indonesia, untuk aset realisasinya hingga bulan September 2018 sebesar Rp87,6 
triliun atau tumbuh 10,6 persen jika dibandingkan dengan periode sama tahun 
sebelumnya. Dana pihak ketiga di angka Rp66,9 triliun atau tumbuh sebesar 13 
persen jika dibandingkan periode yang sama pada tahun lalu (Wasita, 2018) 
Kemampuan dari sistem perbankan umum dalam melaksanakan perannya 
sangat menentukan jalannya perekonomian yang efektif dan efisien, hal ini 
tergantung dari manajemen perbankan itu sendiri (Darmawi, 2011). Bank BUMN 
maupun Bank Umum Syariah sebagai bank umum, maka memiliki peranan yang 
besar dalam perekonomian Indonesia. Sehingga kinerja bank BUMN dan Bank 
Umum Syariah harus diperhatikan supaya dapat melaksanakan perannya. Karena 
perbankan tidak akan berjalan tanpa adanya pengelola di dalamnya yang tidak lain 
adalah manajer, oleh sebab itu peran kinerja manajer perbankan penting untuk 
diperhatikan. 
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Jika bank sehat, tumbuh berkembang dan kuat maka mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat, sehingga perkonomian dapat berjalan lancar (Darmawi, 
2011). Hal ini berarti bahwa posisi bank BUMN dan Bank Umum Syariah dalam 
perekonomian sangat bergantung pada kerja manajemen di dalamnya. Oleh sebab 
itu, hal tersebut menjadikan peneliti untuk melakukan penelitian yang berfokus 
pada kinerja manajerial bank BUMN dan Bank Umum Syariah. 
Kinerja manajerial yang baik dan efektif tidaklah semata-mata terjadi 
begitu saja, hal tersebut juga diimbangi oleh tercapainya fungsi manajemen yang 
efektif dan efisien. Untuk mencapai fungsi manajemen yang efektif dan efisien 
tentunya dipengaruhi oleh banyak hal. Hal tersebut tidak terlepas dari adanya 
informasi yang tersedia dalam perusahaan. Menurut Lathifah (2012) sistem 
akuntansi manajemen yang andal sangat diperlukan oleh manajemen dalam 
perencanaan dan pengendalian organisasi. 
Sistem akuntansi manajemen dapat membantu manajer dalam 
memprediksi ketidakpastian lingkungan bisnis yang dihadapi oleh perusahaan. 
informasi dari sistem akuntansi manajemen yang tepat akan mampu membantu 
pihak manajemen dalam melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 
keputusan. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Ghasemi, Mohamad, 
Karami, Bajuri dan Asgharizadeh (2016) bahwa manajer perlu menerapkan sistem 
informasi yang canggih dan memadai, dengan demikian perusahaan dapat 
mencapai tujuannya dan meningkatkan kinerja manajerial. 
Sistem akuntansi manajemen memiliki peranan penting dalam 
memberikan informasi yang diperlukan oleh perusahaan. Sistem akuntansi 
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manajemen menurut Lathifah (2012), Hammad, Juzoh dan Ghozali (2013), Ayu 
dan Dahen (2014), Rante, Rosidi, Djamhuri (2014), Ghasemi, Mohamad, Karami, 
Bajuri dan Asgharizadeh (2016), Kristianto dan Setiawan (2018) dan Wijayanti 
(2018) memiliki empat karakteristik informasi yaitu broad scope, timeliness, 
aggregation, dan integration. 
Keempat karakteristik informasi dari sistem akuntansi manajemen tersebut 
sesuai yang disebutkan oleh Chenhall dan Morris (1986) yaitu broad scope, 
timeliness, aggregation dan integration.  Broad scope sebagai informasi yang 
bercakupan luas berisi informasi estimasi kejadian yang mungkin terjadi dimasa 
mendatang serta aspek yang berkaitan dengan lingkungan sehingga sangat penting 
karena dapat mendukung daya saing organisasi, oleh sebab itu  informasi yang 
bercakupan luas akan sangat dibutuhkan oleh para pemakai informasi atau para 
manajer (Chenhall dan Morris, 1986).  
Karakteristik informasi timeliness dibutuhkan oleh manajer karena mampu 
mempengaruhi kemampuan manajer untuk merespon peristiwa atau 
permasalahan. Informasi tersebut juga mendukung para manajer dalam 
menghadapi ketidakpastian lingkungan (Chenhall dan Morris, 1986). 
Karakteristik informasi agregation berupa informasi yang menerapkan 
bentuk kebijakan formal yang didasarkan pada area fungsional. Sehingga 
informasi ini berguna bagi para manajer dalam organisasi yang terdesentralisasi 
(Chenhall dan Morris, 1986). Sehingga karakteristik ini diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja manajerial pada organisasi atau perusahaan yang 
menerapkan desentralisasi. 
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Karakteristik informasi Integration pada dasarnya mencakup aspek seperti 
aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antar sub unit dalam organisasi atau 
ketentuan target. Informasi ini akan berguna saat manajer dihadapkan pada situasi 
harus mengambil keputusan yang berdampak kepada unit lain dalam suatu 
perusahaan (Chenhall dan Morris, 1986). Oleh karena itu dengan adanya 
karakteristik informasi integration dapat membantu meningkatkan kinerja 
manajerial. 
Kebutuhan informasi dalam suatu perusahaan tergantung pada berbagai 
faktor. Hal ini sejalan dengan pendekatan kontingensi bahwa tingkat ketersediaan 
dari karakteristik informasi sistem akuntansi tidak selalu sama pada setiap 
organisasi, tetapi ada faktor lainnya yang mempengaruhi tingkat kebutuhan 
terhadap informasi akuntansi manajemen (Lathifah, 2012).  
Faktor yang mempengaruhi tingkat kebutuhan informasi tersebut berupa 
variabel kontekstual seperti ketidakpastian lingkungan (Govindarajan, 1984; 
Lathifah, 2012; Hammad, Juzoh dan Ghozali, 2013), desentralisasi/struktur 
organisasi (Gantino, Ruswanti dan Rachman, 2017; Hammad, Juzoh, dan Ghozali, 
2013; Kristianto dan Setiawan, 2018; Rante, Rosidi, dan Djamhuri, 2014), 
kompleksitas teknologi (Chenhall dan Morris, 1986), persaingan/kompetisi 
(Hoque, 2011; Ghasemi, Mohamad, Karami, Bajuri dan Asgharizadeh, 2016) dan 
lain sebagainya. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu ketidakpastian 
lingkungan dan desentralisasi. Alasan peneliti memilih variabel ketidakpastian 
lingkungan yaitu ketidakpastian lingkungan sebagai akibat dari ketidakstabilan 
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lingkungan bisnis dimana pada akhirnya menciptakan ketidakpastian manajer 
(Samsami, Hosseini, Kordnaeij, dan Azar, 2015). Apabila hal tersebut terjadi 
maka dibutuhkan sistem akuntansi manajemen tepat untuk pengambilan 
keputusan (Lathifah, 2012) sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
manajerial.  
Keberhasilan inovasi sistem akuntansi manajemen sangat tergantung pada 
struktur organisasi/desentralisasi. Dalam desentralisasi, manajer bawah secara 
langsung dapat mengambil keputusan, sehingga tingkat informasi yang 
dibutuhkan menjadi tinggi dan krusial agar keputusan menjadi akurat dan mampu 
meningkatkan kinerja manajerial (Kristianto dan Setiawan, 2018). Desentralisasi 
dalam pengambilan keputusan ditujukan guna meningkatkan kinerja manajer 
dengan mendorong manajer untuk mengembangkan kompetensinya agar dapat 
meningkatkan kinerja manajerial (Rante, Rosidi, dan Djamhuri, 2014). 
Selain dari beberapa alasan di atas, adanya research gap dari berbagai 
penelitian sebelumnya mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini. Dalam 
penelitian Lathifah (2012) ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap 
karakteristik sistem akuntansi manajemen. Penelitian Lathifah (2012) ini 
didukung oleh penelitian Atmojo dan Hapsoro (2017) yang juga meneliti 
ketidakpastian lingkungan terhadap sistem akuntansi manajemen yang hasilnya 
juga berpengaruh positif. Namun hasil penelitian Hammad, Juzoh dan Ghozali 
(2013) bertolak belakang dengan hasil penelitian Lathifah (2012). 
Penelitian Lathifah (2012) tersebut berbeda dengan hasil penelitian 
Hammad, Juzoh dan Ghozali (2013). Hasil penelitian Hammad, Juzoh, dan 
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Ghozali (2013), ketidakpastian lingkungan berpengaruh negatif terhadap sistem 
akuntansi manajemen.  
Hasil penelitian Lathifah (2012) dan  Atmojo dan Hapsoro (2017) 
memiliki kesamaan pada hasil uji pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap 
sistem akuntansi manajemen namun hal ini berbeda dengan hasil uji pada 
pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial yang dimediasi 
oleh sistem akuntansi manajemen. Hasil akhir dari penelitian Lathifah (2012) 
dengan variabel mediasi bertolak belakang dengan hasil Atmojo dan Hapsoro 
(2017). 
Penelitian Lathifah (2012) pada pengaruh ketidakpastian lingkungan 
terhadap kinerja manajerial dengan variabel intervening sistem akuntansi 
manajemen hasilnya yaitu sistem akuntansi manajemen tidak memediasi pengaruh 
ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial. Sedangkan penelitian 
Atmojo dan Hapsoro (2017) variabel sistem akuntansi manajemen memediasi 
hubungan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial. 
Penelitian Atmojo dan Hapsoro (2017) juga meneliti variabel 
desentralisasi terhadap kinerja manajerial dengan variabel intervening sistem 
akuntansi manajemen. Pada uji pengaruh desentralisasi terhadap kinerja 
manajerial dengan variabel intervening sistem akuntansi manajemen, hasil 
penelitian Atmojo dan Hapsoro (2017) variabel sistem akuntansi manajemen 
berhasil memediasi pengaruh hubungan kedua variabel tersebut.  
Penelitian Atmojo dan Hapsoro (2017) di dukung oleh penelitian Rante, 
Rosidi dan Djamhuri (2014), Yazid (2012) dan  Soobaroyen dan Poorundersing 
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(2008) yang meneliti variabel yang sama. Hasil uji yang sama pada penelitian 
Atmojo dan Hapsoro (2017), Rante, Rosidi, dan Djamhur (2014), Soobaroyen dan 
Poorundersing (2008), dan Yazid (2012) yang menguji pengaruh desentralisasi 
terhadap kinerja manajerial dengan variabel intervening sistem akuntansi 
manajemen, memiliki hasil penelitian berbeda pada penelitian Kristianto dan 
Setiawan (2018) yang menguji variabel yang sama. 
Pada penelitian Kristianto dan setiawan (2018) memiliki hasil yang 
berbeda dengan empat peneliti sebelumnya yaitu variabel intervening sistem 
akuntansi manajemen tidak memediasi pengaruh desentralisasi terhadap kinerja 
manajerial. Sedangkan pada penelitian Kristianto dan Setiawan (2018) pada 
pengaruh langsung variabel desentralisasi terhadap kinerja manajerial hasilnya 
adalah berpengaruh secara positif.  
Pengujian pengaruh langsung pada penelitian Kristianto dan Setiawan 
(2018) didukung oleh penelitian Bachtiar, Rosdiana, dan Fitriah (2018) dan Rante, 
Rosidi dan Djamhuri (2014), dari hasil penelitiannya tersebut pada variabel yang 
sama juga hasilnya adalah berpengaruh. Sedangakan penelitian Lempas, Ilat, dan 
Sabijono (2014) desentralisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, hal 
ini bertolak belakang dengan penelitian Kristianto dan Setiawan (2018), Bachtiar, 
Rosdiana, dan Fitriah (2018) dan Rante, Rosidi dan Djamhuri (2014). 
Dari berbagai pemaparan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel kontekstual yaitu ketidakpastian lingkungan dan 
desentralisasi mempengaruhi sistem akuntansi manajemen, dan bagaimana sistem 
akuntansi manajemen ini berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada bank 
11 
 
 
umum yang terdiri dari Badan Usaha Milik Negara dan Bank Umum Syariah yang 
berada di Solo Raya.  
Pentingnya perhatian terhadap kinerja manajerial perbankan khususnya 
bank umum sebagai pemegang peranan penting bagi perkonomian Indonesia 
dalam penjelasan di atas. Oleh sebab itu berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah diuraikan di atas, penulis mengangkat judul skripsi “Pengaruh 
Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi terhadap Kinerja Manajerial 
dengan Sistem Akuntansi Manajemen sebagai Variabel Intervening”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini dimulai dari adanya research gap yaitu dari beberapa hasil 
penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh variabel independen ketidakpastian 
lingkungan dan desentralisasi  terhadap kinerja manajerial baik secara langsung 
maupun pengaruh tidak langsung melalui variabel intervening sistem akuntansi 
manajemen menghasilkan penelitian yang bertolak belakang sehingga 
menyebabkan ketidakkonsistenan hasil penelitian antara hasil satu peneliti dengan 
peneliti yang lain.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Obyek penelitian ini pada dasarnya dapat dilakukan pada bidang industri 
atau usaha lain baik itu jasa maupun perdagangan atau bahkan manufaktur 
sekalipun. Namun kemudian penulis memilih perusahaan jasa keuangan yaitu 
bank umum yang kemudian dispesifikkan pada bank BUMN dan BUS, hal ini 
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karena pertimbangan adanya peran penting perbankan khusunya bank BUMN 
sebagai bank umum di Indonesia karena bank BUMN sangat berperan dalam 
pergerakan ekonomi negara begitu pula BUS yang merupakan penopang 
perekonomian Indonesia yang memegang prinsip ekonomi syariah di tengah 
masyarakat yang mayoritas adalah muslim. 
Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus dan menitikberatkan pada kinerja 
manajerial bank BUMN dan BUS di Solo Raya yang dipengaruhi oleh variabel 
ketidakpastian lingkungan yang dipersepsikan manajer dan desentralisasi  dengan 
menganalisa kinerja manajerial bank BUMN dan BUS yang ada di Solo Raya,  
melalui pengaruh tidak langsung variabel sistem akuntansi manajemen yang 
digunakan manajer perbankan sebagai variabel pemediasi.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berbagai peneliti sebelumnya telah meneliti berbagai pengaruh variabel 
kontekstual dengan pengaruh tidak langsung melalui sistem akuntansi manajemen 
dan menghasilkan penelitian yang berbeda. Pada penelitian ini, penulis melakukan 
penelitian  yang sama dengan penelitian sebelumnya dengan melakukan pengujian 
dampak tidak langsung dari variabel ketidakpasitian lingkungan dan desentralisasi 
terhadap kinerja manajerial melalui sistem akuntansi manajemen sebagai variabel 
perantara atau intervening, maka masalah pokok yang diteliti dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap sistem akuntansi 
manajemen? 
2. Apakah desentralisasi berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen? 
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3. Apakah sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial? 
4. Apakah sistem akuntansi manajemen berperan memediasi hubungan antara 
ketidakpastian lingkungan dengan kinerja manajerial? 
5. Apakah sistem akuntansi manajemen berperan memediasi hubungan antara 
desentralisasi dengan kinerja manajerial? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan permasalah yang tertuang dalam rumusan 
masalah maka tujuan penilitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap sistem 
akuntansi manajemen. 
2. Untuk mengetahui pengaruh desentralisasi terhadap sistem akuntansi 
manajemen. 
3. Untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja 
manajerial. 
4. Untuk mengetahui penggunaan sistem akuntansi manajemen dalam 
memediasi hubungan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial. 
5. Untuk mengetahui penggunaan sistem akuntansi manajemen dalam 
memediasi hubungan desentralisasi terhadap kinerja manajerial. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dengan diadakannya penelitian ini, harapannya dapat memberikan 
manfaat baik bagi akademisi atau secara teoritis maupun praktisi. Secara 
terperinci manfaat penelitian ini di antaranya yaitu: 
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1. Bagi akademisi atau bidang teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
bidang akuntansi manajemen yang nantinya diperlukan bagi penelitian lebih 
lanjut dan memberikan bukti empiris untuk memperkuat penelitian 
sebelumnya berkenaan adanya hubungan ketidakpastian lingkungan dan 
desentralisasi terhadap kinerja manajerial yang dimediasi oleh sistem 
akuntansi manajemen. 
2. Bagi praktisi  
Hasil penelitian bagi pihak perbankan khususnya bank milik pemerintah, 
harapannya dapat memperoleh masukkan perlunya melakukan pendekatan 
yang terintegrasi dalam perencanaan pengendalian manajemen. Karena 
penggunaan sistem akuntansi manajemen yang tepat dan andal dalam 
menghadapi kondisi bisnis saat tertentu dapat membantu kinerja manajerial 
dan adanya kemungkinan perubahan pengendalian manajemen akan 
membutuhkan aspek lain dari struktur organisasi/ desentralisasi sehingga 
dapat meningkatkan sistem akuntansi manajemen yang digunakan oleh 
perusahaan khususnya perbankan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah dalam memberikan gambaran mengenai isi dari 
penelitian maka disusunlah sistematika penulisan yang diorganisasikan sebagai 
berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Di dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Di dalam bab ini menguraikan tentang kajian teori, penelitian terdahulu yang 
digunakan sebagai acuan teori bagi penelitian atau hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir beserta hipotesis dari penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik 
analisis data yang digunakan. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan dan dijabarkan hasil penelitian yang dijabarkan dalam 
deskripsi umum objek penelitian, penyajian data, serta analisis data dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
Di dalam bab ini diuraikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diperoleh 
peneliti, keterbatasan, dan saran yang berhubungan dengan penelitian yang serupa 
di masa yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kinerja Manajerial 
Kinerja adalah wujud pelaksanaan program berupa sasaran, tujuan, misi, 
yang dijalankan guna mencapai visi organisasi/perusahaan yang dicapai. Atau 
juga dapat diartikan sebagai prestasi atau nilai aktivitas kerja dicapai (Mulyadi, 
2006). Sedangkan manajerial memiliki fungsi yang terdiri dari beberapa dimensi 
berupa kegiatan manajer seperti perencanaan, negosiasi, koordinasi, dan 
pengendalian. Kinerja manajerial dinilai dari hasil kerja manajer secara individual 
masing-masing. Pekerjaan dari manajer dilihat dari tanggung jawab yang 
diberikan kepada manajer secara individual (Mahoney, Jerdee dan Carrol,1965). 
Menurut Wirjono (2013) bahwa kinerja manajerial yaitu berdasarkan 
fungsi-fungsi manajemen klasik terkait seberapa mampu manajer melaksanakan 
tugasnya seperti perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, staffing, 
negosiasi dan perwakilan. Hal ini sejalan dengan yang sampaikan oleh Mahoney, 
Jerdee dan Carrol (1965) bahwa manajemen memiliki fungsi inklusi yang tidak 
terpisahkan melalui kegiatan fungsional dari manajemen yang terdiri dari delapan 
tugas yang disebutkan oleh Wirjono (2013) yang berupa fungsi manajemen secara 
klasik.  
Wirjono (2013) juga menjelaskan bahwa kinerja manajerial merupakan 
bentuk eksistensi bahwa manajer yang telah melaksanakan pekerjaannya secara 
efektif. Kinerja manajerial adalah salah satu faktor untuk meningkatkan efektifitas 
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organisasi. Namun penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian pada 
perilaku manusia dalam melaksanakan peranannya dalam organisasi.  
Manajemen menurut Kast dan Rosenzweig (2002) yaitu sebagai  kekuatan 
utama di dalam suatu organisasi untuk mengkoordinasi sumber daya manusia dan 
material. Para manajer bertanggungjawab atas pelaksanaan organisasionalnya. 
Baik dalam konteks lingkungan luar maupun dalam sub-sistem organisasi, para 
manajer harus melaksanakan fungsi-fungsi dasar dan mempertahankan 
keseimbangan dinamis perusahaan. 
Kast dan Rosenzweig (2002) mengatakan bahwa tugas manajer pada 
dasarnya yaitu menetapkan sasaran, merencanakan, menghimpun sumber daya, 
mengorganisir, melaksanakan dan mengawasi. Tugas manajerial tersebut 
merupakan fungsi-fungsi yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
organisasi. Berikut ini penjelasan terkait tugas manajemen: 
1. Penetapan sasaran 
Menetapkan sasaran organisasi berarti menetapkan kondisi masa depan yang 
diharapkan yang hendak dicapai organisasi. Menentukan sasaran organisasi 
merupakan fungsi primer manajer, sasaran organisasi harus ditentukan 
terlebih dahulu meskipun secara implisit. Sasaran operasional perusahaan 
dituangkan dalam visi dan misi perusahaan atau organisasi.  
2. Perencanaan 
Setelah sasaran organisasi dibuat maka perencanaan harus disusun, yaitu 
memutuskan apa yang akan dilaksanakan dan bagaimana melaksanakannya. 
Perencanaan akan memberikan kerangka untuk memadukan pengambilan 
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keputusan dan waktu yang tepat. Perencanaan sebagai alat bagi para manajer 
dan organisasi dalam mengatasi perubahan lingkungan perusahaan, 
perubahan politik, teknologi, ekonomi dan faktor lain menunjukkan perlu 
adanya perhatian kontinu terhadap perumusan strategi.  
3. Penghimpunan sumber daya 
Hasil dari proses perencanaan sebagai rencana operasional untuk pelaksanaan 
tugas, maka dibutuhkan sumber daya untuk melaksanakan rencana tersebut. 
Penghimpunan atas sumber daya dan pengawasan efisiensi penggunaan 
sumber daya adalah tanggung jawab para manajer.   
4. Pengorganisasian 
Adanya sumber daya yang sesuai belum menjamin efektifitas dan efisiensi 
untuk organisasi. Dalam hal ini perlu adanya pengembangan dan 
pemeliharaan suatu struktur untuk melaksanakan rencana yang telah 
ditetapkan dan mencapai sasaran yang relevan. Maka manajer perlu 
mengorganisir kegiatan tersebut. Tugas manajer yakni membagi pekerjaan di 
antara berbagai komponen dan kemudian hasilnya diintegrasikan. 
5. Pelaksanaan  
Sasaran, rencana, sumber daya dan desain merupakan bagian dari persiapan 
mengembangkan kemampuan untuk melaksanakan. Tahap ini, action dari 
manajer sangat diperlukan. Umumnya, mereka hanya terlibat secara tidak 
langsung dengan melimpahkan tugas tersebut kepada pihak lain seperti 
bawahan, rekan dan lain sebagainya. Oleh sebab itu manajer yang baik harus 
ikut menciptakan iklim yang dapat menggairahkan para pelaksana dalam 
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perusahaan untuk mencapai prestasi yang baik, maka campur tangan manajer 
dalam pelaksanaan seluruh kegiatan sangat diperlukan. 
6. Pengawasan 
Melakukan controlling merupakan fungsi manajer dalam memelihara 
aktivitas organisasi dengan batasan yang diizinkan. Pelaksanaan atas kegiatan 
perusahaan yang telah direncanakan perlu adanya pengawasan sebagai alat 
untuk mencapai prestasi organisasi. Dengan adanya pengawasan manajer 
dapat menilai dan mengukur hasilnya, sehingga dapat pula untuk menentukan 
kemampuan manajemen dalam melaksanakan tugasnya. 
Handayani (2014) menjelaskan kinerja manajerial sebagai bentuk 
eksistensi bahwa manajer telah melaksanakan pekerjaan secara efektif. Kinerja 
manjerial menurutnya merupakan persepsi kinerja individual anggota organisasi 
atas kegiatan manajerial seperti perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, 
evaluasi, pengaturan staf, negosiasi, dan representasi.  
Penjelasan Handayani (2014) tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh 
Mahoney, Jerdee dan Carrol (1965) bahwa terdapat delapan penilaian manajerial 
yaitu sebagai berikut: 
1. Kinerja Perencanaan 
Kinerja yang dinilai kinerja atas perencanaan tujuan, kebijakan, tindakan atau 
pelaksanaan, penjadwalan kerja, penganggaran, perencanaan dan pemrograman 
2. Kinerja Investigasi 
Kinerja yang dinilai yaitu kinerja atas pengumpulan dan penyipan informasi 
untuk catatan, laporan mengukur hasil, serta menganalisis pekerjaan. 
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3. Kinerja Pengkoordinasian 
Kinerja yang dinilai yaitu kinerja atas pertukaran informasi dengan bagian lain, 
dalam menyusun program serta hubungannya dengan manajer lain. 
4. Kinerja Evaluasi 
Penilaian dan pengukuran atas keputusan yang diambil, pemeriksaan laporan 
keuangan dan pelayanan kepada pemakai jasa komunikasi. 
5. Kinerja Pengawasan 
Kinerja yang dinilai yaitu kinerja atas pengarahan, kemampuan membimbing 
dan memimpin serta menjelaskan segala aturan yang berlaku, memberikan dan 
menangani keluhan pelaksanaan tugas bawahan. 
6. Kinerja Pengaturan Staff 
Kinerja yang dinilai meliputi kemampuan dalam mempertahankan angkatan 
kerja di bagiannya, perekrutan karyawan, penempatan karyawan, serta 
mempromosikan dan memutasi pegawainya.  
7. Kinerja Negosiasi 
Penilaian atas kontrak perjanjian yang telah dibuat untuk barang maupun jasa, 
pembelian dan tawar menawar dalam kegiatan operasional perusahaan.  
8. Kinerja Perwakilan 
Kinerja atas kegiatan pertemuan sebagai wakil untuk menghadiri suatu 
aktivitas tertentu dengan perusahaan lain dan/atau pemromosian tujuan umum 
perusahaan. 
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2.1.2. Ketidakpastian Lingkungan 
Ketidakpastian lingkungan didefinisikan oleh Duncan (1972) sebagai 
probabilitas hasil/akibat dari peristiwa/kejadian tidak diketahui karena faktor 
lingkungan yang mempengaruhi. Tiga hal yang menjadi komponen ketidakpastian 
yaitu kurangnya kejelasan informasi, rentang waktu atau lamanya jangka waktu 
dari hasil tanggapan, dan ketidakpastian umum hubungan kausal (hubungan sebab 
akibat/keterkaitan). 
Secara lebih spesifik ketidakpastian lingkungan menurut Duncan (1972) 
yaitu kondisi saat terjadi kurangnya informasi mengenai faktor-faktor lingkungan 
yang terkait dengan situasi pengambilan keputusan dan tidak mengetahui hasil 
keputusan yang spesifik terhadap seberapa banyak organisiasi akan kehilangan 
atau merugi jika keputusan yang dibuat tidak benar, serta adanya 
ketidakmampuan untuk menetapkan probabilitas dengan tingkat kepercayaan 
berkenaan dengan bagaimana faktor lingkungan akan mempengaruhi keberhasilan 
atau kegagalan unit keputusan dalam menjalankan fungsinya. 
Lathifah (2012) menyebutkan bahwa munculnya ketidakpastian 
lingkungan yaitu akibat rasa ketidakmampuan individu dalam memprediksi 
sesuatu secara tepat. Ketidakpastian lingkungan didefinisikan sebagai persepsi 
individual atas ketidakpastian yang berasal dari lingkungan organisasi.  
Pengertian tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat Samsami, 
Hoseini, Kordnaeij dan Azar (2015) yang menyatakan bahwa ketidakpastian 
lingkungan terjadi akibat ketidakstabilan lingkungan bisnis yang berakibat 
menciptakan ketidakpastian manajer karena rasionalitas terbatas. Kondisi ini 
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menggambarkan bentuk ketidakmampuan menentukan kemungkinan peristiwa 
masa depan secara akurat untuk memprediksi implikasi dari keputusan.  
Ketidakmampuan menentukan kejadian/peristiwa secara tersebut sebagai 
persepsi individu tentang ketidakmampuan memprediksi secara akurat sebab 
kurangnya data yang cukup untuk memprediksi dengan benar atau rasa 
ketidakmampuan untuk membedakan antara data yang relevan dan tidak relevan 
(Samsami, Hosseini, Kordnaeij dan Azar, 2015). 
Disebutkan pula oleh Samsami, Hosseini, Kordnaeij dan Azar (2015) 
bahwa ketidakpastian lingkungan memiliki sifat, tingkat dan sumber. Sifatnya 
digolongkan menjadi dua yaitu ketidakpastian kognitif yang terkait dengan 
pembuat keputusan dan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, keterbatasan 
data dan informasi, ataupun kompleksitas.  
Berdasarkan tingkat kepastiannya menurut Samsami, Hosseini, Kordnaeij 
dan Azr (2015) dibagi menjadi lima bagian pengetahuan terkait pemahaman akan 
adanya ketidakpastian lingkungan yaitu sebagai berikut: 
1. Keadaan ideal yaitu saat kita tahu segalanya. 
2. Ketidakpastian statistik yaitu ketidakpastian yang dijelaskan dalam istilah 
statistik ketika hubungan fungsional yang jelas terjadi. 
3. Ketidakpastian skenario adalah deskripsi potensial dari pengembangan sistem 
di masa mendatang berdasarkan asumsi koheren dan hubungan internal yang 
konsisten. Pada kondisi ini berbagai hasil mungkin diketahui tetapi 
kemungkinan kejadian dan mekanisme untuk mencapainya tidak diketahui. 
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4. Ketidaktahuan yang dikenali yaitu ketidakpastian mendasar tentang 
mekanisme dan hubungan,  
5. Ketidaktahuan total adalah tingkat ketidakpastian yang mendalam dan kita 
bahkan tidak tahu apa yang tidak kita ketahui. 
Samsami, Hosseini, Kordnaeij dan Azar (2015)  menyatakan bahwa 
ketidakpastian lingkungan yang kedua yaitu ketidakpastian ariabilitas yang 
disebabkan oleh variabilitas substantif dari sistem, misalnya, keacakan substantif 
dari alam, perilaku manusia, sosial, ekonomi dan dinamika budaya, dan teknologi. 
Dalam klasifikasi lain yang disebutkan oleh Samsami, Hosseini, Kordnaeij dan 
Azar (2015) bahwasannya ketidakpastian juga dapat diidentifikasi yaitu melalui 
empat tingkatan yaitu sebagai berikut: 
1. Masa depan yang cukup jelas 
2. Berjangka alternatif yang konsekuensinya tidak teridentifikasi. 
3. Kisaran berjangka  yang dapat diidentifikasi. 
4. Ambiguitas sejati tidak dapat diidentifikasi sama sekali. 
Ketidakpastian berdasarkan sumber menurut Samsami, Hosseini, 
Kordnaeij dan Azar (2015) dua jenis sumber internal dan eksternal. Sumber 
eksternal terutama masuk ke tiga kategori yang pertama yaitu sifat, masa depan 
dan masalah manusia, ini adalah berkaitan dengan ketidakpastian tentang 
hubungan kausal lingkungan, ketidakcocokan antara jumlah informasi yang 
tersedia tentang berbagai elemen sistem, dan akhirnya masalah metodologis yang 
muncul. Kedua aturan dapat menciptakan ketidakpastian tentang kondisi 
24 
 
 
operasional perusahaan saat ini dan masa depan, dan ketiga berupa pesaing dan 
semua pemangku kepentingan. 
Sumber ketidakpastian lingkungan yang disebutkan oleh Samsami, 
Hosseini, Kordnaeij dan Azar (2015) dari sumber internal ketidakpastian 
lingkungan diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu dampak keuangan, dampak 
pada nilai-nilai organisasi dan pengaruh pemrosesan informasi. Pada efek 
pengolahan data biasanya kesulitan analisis data lingkungan yang dihasilkan dari 
ambiguitas dan kompleksitas dalam analisis volume besar data ambigu. Sehingga 
hal tersebut menimbulkan ketidakpastian lingkungan. 
Kurangnya informasi mengenai faktor-faktor lingkungan yang terkait 
dengan situasi pengambilan keputusan yang diberikan, sehingga tidak mengetahui 
hasil dari keputusan secara spesifik dalam hal bagaimana mempengaruhi 
keberhasilan atau kegagalan unit keputusan dalam menjalankan fungsinya 
merupakan pengertian yang disampaikan oleh Hammad, Juzoh Ghozali (2013) 
sehingga pengambilan keputusan akan dipengaruhi oleh variabel tersebut. 
2.1.3.  Desentralisasi 
Menurut Garrison, Noreen, dan Brewer (2006: 11) desentralisasi yaitu 
berupa pendelegasian otoritas terkait pembuatan keputusan dalam suatu organisasi 
melalui pemberian otoritas kepada manajer dalam berbagai tingkat operasional 
guna untuk pembuatan keputusan yang berkaitan dengan bidang 
pertanggungjawabannya. Hammad, Juzoh dan Ghozali (2013) mendefinisikan 
desentralisasi sebagai tingkat otonomi didelegasikan kepada manajer, dan manajer 
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memiliki tanggung jawab yang lebih besar atas kegiatan perencanaan dan 
pengendalian. 
Garrison, Noreen, dan Brewer (2006: 12) mengatakan bahwa bagan 
organisasi menjadi petunjuk bagaimana suatu pertanggungjawaban dibagi di 
antara para manajer dan bagan organisasi tersebut menunjukkan garis formal 
pelaporan dan komunikasi. Pernyataan tersebut berarti bahwa bagan organisasi 
atau yang disebut dengan struktur organisasi merupakan wujud dari desentralisasi 
yang merupakan pendelegasian tugas pada fungsi di bawah untuk melaksanakan 
tugas dan wewenang. Sehingga organisasi tidak berjalan secara sentral atau 
terpusat.  
Menurut Supriyono (1999), struktur organisasi yaitu susunan sistem yang 
terbentuk dari hubungan antar posisi kepemimpinan dalam organisasi. Adanya 
struktur organisasi merupakan buah dari pertimbangan maupun kesadaran 
pentingnya fungsi-fungsi manajemen. 
Pentingnya perencanaan atas penentuan kekuasaan, tanggung jawab dan 
spesialiasasi menurut Supriyono (1999) dapat menjadikan tolok ukur dan 
penetuan struktur organisasi. Penentuan struktur juga meliputi penentuan hirarki 
organisasi, baik itu hirarki vertikal maupun horizontal. Sehingga dengan 
pendelegasian tugas dalam struktur organisasi dimaksudkan agar fungsi 
manajemen terlaksana secara maksimal untuk meningkatkan kinerja manajerial. 
Struktur organisasi menurut Supriyono (1999) terdapat hubungan lini dan 
staf. Konsep hubungan ini relevan dengan akuntansi manajemen, disebabkan 
fungsi staf sebagai sistem pendukung merupakan dasar dari akuntansi manajemen. 
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Kemudian, sebagai manajer staf, akuntansi manajemen memiliki wewenang 
sampai pada wewenang fungsional, dan dalam hubungan lini dan staf ini 
akuntansi manajemen adalah sebagai suatu sistem pendukung keputusan bagi para 
manajer sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja manajer.  
 
2.1.4.  Sistem Akuntansi Manajemen 
Akuntansi manajemen yang terdiri atas proses pengukuran, identifikasi, 
pengumpulan, analisis, penyiapan dan informasi finansial dalam fungsi 
manajemen seperti pegorganisasian, perencanaan, evaluasi dan pengendalian 
terhadap organisasi, memiliki beberapa karakteristik informasi yang berbeda 
sesuai kebutuhan suatu organisasi atau manajer pada kondisi tertentu (Supriyono, 
1999). Adanya akuntansi manajemen dalam perusahaan diharapkan dapat 
diimplementasikan tujuan akuntansi manajemen yang mampu membantu 
manajemen dalam pengambilan keputusan. 
Sistem akuntansi manajemen adalah suatu prosedur dan sistem formal 
yang menggunakan informasi untuk mempertahankan dan menyediakan alternatif 
dalam kegiatan perusahaan, sebagai mekanisme pengendalian organisasi, serta 
merupakan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang berguna untuk 
memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai alternatif aktifitas 
yang dapat dilakukan (Bangun dan Mucklis, 2013).  
Chenhall (2003) mendefinisikan sistem akuntansi manajemen yaitu 
sebagai sistem formal dirancang untuk menyediakan manajer dengan informasi 
yang diperlukan untuk memfasilitasi pembuatan keputusan dan mengevaluasi 
kegiatan manajerial. Sistem akuntansi yang andal sangat berguna bagi kegiatan 
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manajemen. Chenhalll dan Morris (1968) mengatakan bahwa sistem akuntanasi 
yang andal adalah sistem akuntansi yang memiliki karakteristik informasi yang 
bercakupan luas, tepat waktu, terintregrasi dan agregat. 
Menurut Lathifah (2012), Hammad, Juzoh dan Ghozali (2013), Ayu dan 
Dahen (2014), Rante, Rosidi, dan Djamhuri (2014), Ghasemi, Mohamad, Karami, 
Bajuri dan Asgharizadech (2016), Kristianto dan Setiawan (2018) dan Wijayanti 
(2018) sistem akuntansi manajemen memiliki empat karakteristik informasi yaitu 
broad scope, timeliness, aggregation, dan integration. Keempat karakteristik ini 
sesuai yang disebutkan oleh Chenhall dan Morris (1986) bahwa sistem akuntansi 
manajemen memiliki empat karakteristik yaitu sebagai berikut: 
1. Broad Scope 
Karakteristik informasai dari sistem akuntansi manajemen broad 
scope  memiliki cakupan informasi luas. Karakteristik informasi broadscope   
mencakup informasi-informasi bagi perusahaan baik permasalahan yang 
terkait ekonomi maupun bukan ekonomi. Informasi broadscope berisi 
estimasi kejadian di masa mendatang yang mungkin akan terjadi dan 
berkaitan dengan lingkungan (Chenhall dan Morris, 1986).  
Informasi broadscope dapat mendukung daya saing organisasi. Peran 
penting karakteristik informasi ini akan sangat dibutuhkan oleh para manajer 
ataupun para pemakai informasi lain dalam perusahaan. Sehingga 
karakteristik ini dapat meningkatkan kinerja manajer apabila digunakan 
secara efektif (Chenhall dan Morris, 1986). 
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2. Timeliness 
Karakteristik informasi timeliness yaitu berdasarkan pada kecepatan 
membuat laporan serta frekuensi pelaporan tertentu sesuai kebutuhan. 
Timeliness merupakan karakteristik informasi yang mampu memberikan 
informasi secara cepat yaitu saat informasi diminta sampai dengan penyajian 
informasi yang dibutuhkan dapat disediakan (Chenhall dan Morris, 1986).  
Karakteristik dinformasi timeliness menunjukkan rentang waktu 
tertentu serta disajikan secara tepat waktu. Informasi yang bersifat timeliness 
mengharuskan tersedianya informasi/data sebelum kehilangan kemampuan 
dalam mempengaruhi keputusan untuk dijadikan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan (Chenhall dan Morris, 1986).  
Informasi timeliness mendukung para manajer dalam menghadapi 
ketidakpastian lingkungan. Karena karakteristik timeliness akan ada saat 
dibutuhkan oleh manajer sehingga tepat waktu. Oleh sebab itu karakteristik 
informasi ini mampu mempengaruhi kemampuan manajer untuk merespon 
peristiwa atau permasalahan dalam kondisi tertentu (Chenhall dan Morris, 
1986).  
3. Aggregation  
Karakteristik informasi aggregation adalah berupa informasi yang 
menerapkan bentuk kebijakan formal yang didasarkan pada area fungsional 
(Chenhall dan Morris, 1986). Sehingga dengan adanya karakteristik informasi 
sistem akuntansi diharapkan dapat meningkatkan kinerja manajer melalui 
informasi yang tersedia disetiap area fungsional atau di setiap departemen 
pada organisasi yang terdesentralisasi. 
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4. Integration 
Karakteristik integration pada dasarnya mencakup aspek seperti 
aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antar sub unit dalam organisasi 
dan akan berguna bagi manajer saat dihadapkan oleh situasi harus mengambil 
keputusan yang berdampak kepada unit lain dalam suatu perusahaan 
(Chenhall dan Morris, 1986). Sehingga dengan adanya karakterisitik 
informasi jenis ini diharapkan dapat mampu membantu manajer dalam 
pengambilan keputusan sehingga dapat meningkatkan kinerja manajer. 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
NO Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
1 a. Variabel 
independen:  
task uncertainty 
dan 
decentralization 
b. Variavel 
dependen: 
managerial 
performance 
c. Variabel 
intervening: 
management 
accounting 
system. 
Teerooven 
Soobaroyen 
dan 
Bhagtaraj 
Poorundersin
g (2008), 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan path 
analysis, 
sampel 
penelitian 63 
responden 
dari 
perusahaan 
manufaktur 
di Mauritius. 
1. Task uncertainty 
tidak berpengaruh 
terhadap manageent 
accounting system. 
2. Decentralization 
berpengaruh positif 
terhadap 
management 
accounting system. 
3. Management 
accounting system 
berpengaruh positif 
terhadap managerial 
performance. 
4. Management 
accounting system 
tidak memediasi 
pengaruh task 
uncertainty terhadap 
managerial 
performance. 
Tidak ada saran 
untuk penelitian 
selanjutnya 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
NO Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
   
5. Management 
accounting system 
memediasi pengaruh 
decentralization 
terhadap managerial 
performance. 
 
2 a. Variabel 
independen:  
competitive 
strategy, 
organisation 
structure, task 
uncertainty 
b. Variabel 
intervening: 
management 
accounting 
system. 
c. Variabel 
dependen: 
Performance 
(managerial 
performance 
and user 
satisfaction) 
Dauw-Song 
Zhu, Yen-Pin 
Lin, Shaio 
Yan Huang, 
dan Cheng-
Tsung Lu 
(2009), 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan SEM, 
sampel 138 
responden 
pada 
departemen 
produksi di 
perusahaan 
manufaktur 
Taiwan.  
 
1. Competitive strategy 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
management 
accounting system. 
2. Organisation 
structure 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
management 
accounting system. 
3. Task uncertainty 
tidak berpengaruh 
terhadap 
management 
accounting system. 
4. Management 
accounting system 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
performance. 
Tidak ada saran 
untuk penelitian 
selanjutnya 
3 a. Variabel 
independen: 
ketidakpastian 
lingkungan 
b. Variabel 
dependen: 
kinerja 
manajerial 
c. Variabel 
intervening: 
karakteristik 
sistem akuntansi 
manajemen  
Ifah Lathifah 
(2012), 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan SEM 
(Partial 
Least 
Square), 
jumlah 
sampel 
penelitian 
sebanyak  
1. Ketidakpastian 
lingkungan 
berpengaruh positif 
terhadap karakteristik 
sistem akuntansi 
manajemen. 
2. Sistem akuntansi 
manajemen 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
manajerial. 
3. Sistem akuntansi 
manajemen tidak  
1. Pengembangan 
instrumen 
penelitian 
disesuaikan 
dengan kondisi 
lingkungan dari 
objek 
penelitian dan 
pilot study 
untuk menguji 
item-item  
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
NO Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
 (broad scope, 
timeliness, 
aggregation dan 
integration) 
112 
responden 
dari cabang 
perbankan 
nasional di 
Indonesia. 
berperan memediasi 
hubungan pengaruh 
antara ketidakpastian 
lingkungan terhadap 
kinerja manajerial. 
pernyataan/ 
pertanyaan 
kuesioner. 
2. Memper-
banyak 
indikator tiap 
konstruk. 
4 a. Variabel 
independen: 
ketidakpastian 
tugas dan 
desentralisasi. 
b. Variabel 
dependen: 
kinerja 
manajerial 
c. Variabel 
intervening:  
sistem akuntansi 
manajemen 
(broad 
scope,timeliness
, aggregation 
dan integration). 
Helmi Yazid 
(2012), 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan SEM 
(Partial 
Least 
Square), 
jumlah 
sampel 90 
responden 
dari PT. 
Gunanusa 
Utama 
Fabricators di 
Bojonegara, 
Serang 
1. Ketidakpastian tugas 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja manajerial. 
2. Desentralisasi 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja manajerial. 
3. Ketidakpastian tugas 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
sistem akuntansi 
manajemen 
4. Desentralisasi 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
sistem akuntansi 
manajemen 
5. Sistem akuntansi 
manajemen 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja manajerial 
6. Ketidakpastian tugas 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial yang 
dimediasi oleh 
sistem akuntansi 
manajemen 
 
Tidak ada saran 
untuk penelitian 
selanjutnya 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
NO Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
   
7. Desentralisasi 
berpengaruh  
terhadap kinerja 
manajerial yang 
dimediasi oleh 
sistem akuntansi 
manajemen 
 
5 a. Variabel 
independen: 
decentralization 
dan perceived 
environmental 
uncertainty 
b. Variabel 
dependen: 
Managerial 
performance 
c. Variabel 
intervening : 
management 
accounting 
system (broad 
scope, 
timeliness, 
aggregation dan 
integration) 
Salah A. 
Hammad, 
Ruzita Jusoh, 
dan Imam 
Ghozali 
(2013), 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan SEM 
(Partial 
LeastSquare), 
jumlah 
sampel 
sebanyak 200 
responden di 
50 Rumah 
Sakit Mesir. 
1. Desentralisasi 
berpengaruh positif 
terhadap sistem 
akuntansi manajemen 
2. Ketidakpastian 
lingkungan 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
sistem akuntansi 
manajemen 
broadscope, 
timeliness dan 
agregation tetapi 
tidak signifikan 
terhadap integration. 
3. Sistem akuntansi 
manajemen (broad 
scope dan timeliness) 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
manajerial.  
1. Menggunakan 
variabel 
kontekstual 
yang lebih 
banyak atau 
berbeda dan 
instrumen 
pengukuran 
yang berbeda. 
2. Melakukan 
penelitian di 
tempat atau 
objek berbeda 
selain di rumah 
sakit. 
6 a. Variabel 
independen: 
gaya 
kepemimpinan 
dan 
desentralisasi. 
b. Variabel 
dependen: 
kinerja 
manajerial  
 
Andika 
Rante, 
Rosidi, Ali 
Djamhuri 
(2014), 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 
eksplanatory 
research 
analisis data  
1. Gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
2. Desentralisasi 
berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
3. Sistem akuntansi 
manajemen 
memediasi pengaruh 
gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja 
manajerial. 
Tidak ada saran 
untuk penelitian 
selanjutnya 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
NO Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
 
c. Variabel 
intervening: 
sistem akuntansi 
manajemen 
(broad scope, 
timeliness, 
aggregated dan 
integrated) 
dengan Path 
Analysis, 
jumlah 
sampel 39 
responden 
dari SKPD 
Kota 
Jayapura. 
4. Sistem akuntansi 
manajemen 
memediasi pengaruh 
desentralisasi 
terhadap kinerja 
manajerial. 
 
7 a. Variabel 
independen: 
desentralisasi 
dan sistem 
akuntansi 
manajemen  
b. Variabel 
dependen:  
kinerja 
Manajerial 
Yuwinda 
Lempas, 
Ventje Ilat, 
dan Harijanto 
Sabijono 
(2014), 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
regresi linear 
berganda, 
sampel 50 
responden 
pada PT. 
Sinar 
Galesong 
Prima 
Manado. 
1. Desentralisasi dan 
sistem akuntansi 
manajemen secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
2. Desentralisasi tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial 
3. Sistem akuntansi 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
Tidak ada saran 
untuk penelitian 
selanjutnya 
8 a. Variabel 
independen: 
decentralization
, task 
uncertainty dan 
environment 
uncertainty 
b. Variabel 
intervening: 
management 
accounting 
system  
 
Alfriadi Dwi 
Atmoko dan 
Dody 
Hapsoro 
(2017), 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan SEM 
(Partial 
Least 
Square),   
1. Decentralization 
berpengaruh positif 
terhadap 
management 
accounting system 
2. Task uncertainty 
berpengaruh positif 
terhadap 
management 
accounting system 
(hanya timeliness, 
aggregation and 
integration). 
1. Ukuran 
perusahaan 
dan tingkat 
pendidikan 
manajer harus 
terwakili 
secara 
proporsional 
dalam sampel. 
 
 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
NO Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
 
c. Variabel 
dependen: 
manajerial 
performance 
sampel 
penelitian 
125 
responden 
perusahaan di 
Kota 
Yogyakarta. 
3. Environment 
uncertainty 
berpengaruh positif 
terhadap 
management 
accounting system. 
4. Management 
accounting system 
berpengaruh positif 
terhadap managerial 
performance. 
5. Management 
accounting system 
memediasi 
pengaruh 
decentralization 
terhadap managerial 
performance. 
6. Management 
accounting system 
(hanya timeliness, 
aggregation and 
integration) 
memediasi pengaruh 
Task uncertainty 
terhadap managerial 
performance. 
7. Management 
accounting system 
memediasi 
hubungan 
environmental 
uncertainty terhadap 
managerial 
performance 
2. Alat 
pengukuran 
yang lebih 
objektif untuk 
kinerja 
manajerial 
harus 
dikembangkan 
untuk 
mencegah 
hasil yang 
bias. 
3. Variabel 
kontekstual 
yang dapat 
mempengaruhi 
sistem 
akuntansi 
manajemen 
dan kinerja 
manajerial 
ditambah. 
4. Waktu 
pengumpulan 
data harus 
diperluas 
untuk 
mencakup 
lebih banyak 
responden 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
NO Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
9 a. Variabel 
independen: 
kualitas sistem 
informasi 
akuntansi 
manajemen dan 
desentralisasi 
b. Variabel 
dependen: 
kinerja 
manajerial 
Alfatasya 
Nadea 
Bachtiar, 
Yuni 
Rosdiana, 
dan  Epi 
Fitriah 
(2018), 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 
regresi linear 
berganda, 
sampel 30 
responden 
dari 
perusahaan 
farmasi di 
Bandung dan 
Cimahi,  
1. Kualitas sistem 
informasi akuntansi 
manajemen 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
2. Desentralisasi 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
3. Kualitas sistem 
informasi akuntansi 
manajemen dan 
desentralisasi secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
Menambahkan 
variabel-variabel 
lainnya serta 
diharapkan dapat 
memperluas 
sampel penelitian 
10 a. Variabel 
independen: 
ketidakpastian 
lingkungan dan 
desentralisasi 
b. Variabel 
independen: 
kinerja 
manajerial  
c. Variabel 
intervening: 
sistem akuntansi 
manajemen 
(broad scope, 
timeliness, 
aggregation dan 
integration). 
Yanssen 
Kristianto 
dan Temy 
Setiawan 
(2018), 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 
Partial Least 
Square, 
jumlah 
sampel 66 
responden 
dari gerai di 
Ritel Lawson 
Jakarta. 
1. Ketidakpastian 
lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
2. Desentralisasi 
berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
3. Ketidakpastian 
lingkungan 
berpengaruh terhadap 
kinerja manjerial 
dengan dimediasi 
oleh sistem akuntansi 
manajemen. 
4. Desentralisasi tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial 
dengan dimediasi 
oleh sistem akuntansi 
manajemen.  
Tidak ada saran 
untuk penelitian 
selanjutnya. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir yaitu sebagai acuan peneliti dalam menentukan arah 
hasil yang diteliti sesuai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini ketidakpastian 
lingkungan dan desentralisasi sebagai variabel independen dihubungkan dengan 
kinerja manajerial yang merupakan variabel dependen dengan dimediasi oleh 
variabel intervening yang berupa sistem akuntansi manajemen dengan hubungan 
berupa pengaruh tidak langsung. Dalam penelitian ini hubungan antar variabel 
yang diteliti akan dijelaskan pada kerangka di bawah ini.  
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Note:   = Pengaruh langsung,     = Pengaruh tidak langsung 
 
 
 
 
 
 
Sistem 
Akuntansi  
Manajemen 
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Kinerja 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1.  Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Sistem Akuntansi 
Manajemen 
Hammad, Juzoh dan Ghozali (2013) mengatakan bahwa ketidakpastian 
lingkungan terjadi karena kurangnya informasi terkait faktor lingkungan pada 
pengambilan keputusan tertentu, dan tidak mengetahui secara spesifik hasil/ 
akibat dari keputusan tersebut. Sedangkan menurut Samsami, Hosseini, Kordnaeij 
dan Azar (2015) ketidakpastian lingkungan adalah akibat dari ketidakstabilan 
lingkungan bisnis pada akhirnya menciptakan ketidakpastian manajer. Kristianto 
dan Setiawan (2018) mengatakan bahwa ketidakpastian lingkungan adalah 
keadaan eksternal yang dapat mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan.  
Pada saat ketidakpastian lingkungan tinggi maka manajer akan kesulitan 
untuk melakukan perencanaan dan pengendalian organisasi secara akurat 
(Lathifah, 2012). Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh (Kristianto dan 
Setiawan, 2018) bahwa manajer sulit untuk membuat perencanaan dan 
pengendalian apabila terjadi ketidakpastian lingkungan yang tinggi, karena 
perencanaan yang disusun pada kondisi ketidakpastian tinggi akan menjadi 
masalah karena adanya ketidakmampuan manajer dalam memprediksikan kondisi 
yang akan datang. 
Ketika kondisi ketidakpastian lingkungan tinggi terjadi maka manajer 
memerlukan sistem akuntansi manajemen yang berisi informasi yang cukup untuk 
mengatasi masalah secara efektif (Syaifullah, 2017). Sedangkan menurut 
Hammad, Juzoh dan Ghozali (2013) pada kondisi ketidakpastian lingkungan 
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terjadi maka organisasi harus survei lingkungan dan mencari informasi untuk 
membuat analisis dan interpretasi untuk mengurangi tingkat ketidakpastian. 
Kristianto (2018) mengatakan bahwa manajer yang sedang menghadapi 
ketidakpastian lingkungan maka manajer membutuhkan informasi yang 
berorientasi pada masa depan.  
Informasi yang berientasi pada masa akan datang merupakan salah satu 
wujud dari sistem akuntansi manajemen yang andal. Kristianto dan Setiawan 
(2018) menyatakan bahwa, untuk menghadapi dan mengatasi permasalahan 
ketidakpastian lingkungan yang tinggi, manajer membutuhkan sistem akuntansi  
manajemen yang andal. Sistem akuntansi manajemen yang andal memiliki 
karakteristik informasi broad scope, timeliness, agregation, dan integration 
(Chenhall dan Morris, 1986). 
Pernyataan di atas sejalan dengan hasil penelitian dari beberapa peneliti 
sebelumnya seperti Lathifah (2012), Wirjono (2013), Syaifullah (2017), Kristianto 
(2018) yang menguji pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap sistem 
akuntansi manajemen dengan hasil berpengaruh positif dan signifikan. Sehingga 
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini ditulis dalam bentuk alternatif 
sebagai berikut: 
H1 : Ketidakpasitan lingkungan berpengaruh terhadap sistem akuntansi 
manajemen. 
 
2.4.2.  Pengaruh Desentralisasi terhadap Sistem Akuntansi Manajemen  
Desentralisasi memberikan manajer akses yang lebih besar ke informasi 
yang tersedia, dengan desentralisasi maka organisasi dapat memberikan tanggung 
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jawab yang lebih besar kepada manajernya atas kegiatan dan juga akses berbagai 
jenis informasi yang diperlukan. Tingkat desentralisasi juga mempengaruhi 
bagaimana informasi, seperti informasi akuntansi manajemen dikumpulkan, 
diproses, dan dikomunikasikan di dalam organisasi (Chia, 1995).  
Rante, Rosidi dan Djamhuri (2014) mengatakan bahwa desentralisasi 
diyakini dapat mengurangi beban manajemen puncak, dan bukan berarti setiap 
organisasi harus mendesentralisasikan semua keputusannya. Desentralisasi dalam 
pengambilan keputusan ditujukan untuk meningkatkan kinerja. Dalam hal ini 
berarti perlu adanya sistem akuntansi manajemen yang tepat agar keputusan yang 
diambil sesuai dengan harapan.  
Hammad, Juzoh dan Ghozali (2013) mengatakan bahwa desentralisasi 
cenderung menggunakan informasi yang ada dalam sistem akuntansi manajemen 
yang mencerminkan bidang tanggung jawabnya. Hal ini dikuatkan oleh hasil 
penelitan Hammad, Juzoh dan Ghozali (2013) bahwa desentralisasi 
mempengaruhi sistem akuntansi manajemen.  
Hasil penelitian lainnya yang menguji pengaruh desentralisasi terhadap 
sistem akuntansi manajemen juga menunjukkan hasil yang sama yaitu pada 
penelitian Yazid (2012) desentralisasi berpengaruh secara positif signifikan 
terhadap sistem akuntansi manajemen. Hasil penelitian dari Rante, Rosidi dan 
Djamhuri (2014) desentralisasi berpengaruh secara signifikan terhadap sistem 
akuntansi manajemen dengan nilai koefisien sebesar 0,314. Penelitian Syaifullah 
(2017) memperoleh hasil yang sama pula yaitu variabel struktur otganisasi 
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(desentralisasi) berpengaruh positif terhadap sistem informasi akuntansi 
manajemen.  
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa desentralisasi pada 
organisasi untuk pendelegasian tugas akan membutuhkan sistem akuntansi 
manjemen dalam pengambilan keputusan dan semakin terdesentralisasi suatu 
organisasi atau perusahaan maka akan semakin berpengaruh pada pengumpulan, 
pemrosesan, dan pengomunikasian informasi dalam sistem akuntansi manajemen 
dalam organisasi. Sehingga hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini ditulis 
dalam bentuk alternatif sebagai berikut: 
H2 : Desentralisasi berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen. 
 
2.4.3. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial 
Pengambilan keputusan oleh manajer diperlukan informasi yang memadai 
agar pengambilan keputusan dilakukan secara tepat (Syaifullah, 2017). Untuk 
memperoleh informasi yang memadai dan tepat maka diperlukan sistem akuntansi 
manajemen yang andal. Menurut Syaifullah (2017) Informasi sistem akuntansi 
manajemen merupakan salah satu produk dari sistem akuntansi manajemen yang 
membantu memprediksi kemungkinan konsekuensi dari berbagai tindakan 
alternatif yang dilaksanakan pada berbagai kegiatan manajemen yaitu seperti 
perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. 
Informasi untuk pengambilan keputusan agar berguna bagi manajer maka 
diperlukan informasi yang andal. Menurut Chenhall dan Morris (1986) sistem 
akuntansi manajemen yang andal adalah yang sistem akuntansi manajemen yang 
berkarakteristik informasi broad scope., timeliness, aggregation dan integration. 
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Lathifah (2012) mengungkapkan bahwa dengan adanya sistem akuntansi 
manajemen yang dimiliki suatu organisasi andal maka  dapat meningkatkan 
kinerja manajerial. Sistem akuntansi manajemen akan bermanfaat bagi manajer 
berdasarkan persepsi manajer (Chenhall dan Morris, 1986). 
Sedangkan Handayani (2014) berargumen bahwa kinerja manajerial dari 
suatu organisasi akan dapat diukur setelah sistem informasi akuntansi manajemen 
yang ada dilaksanakan dan diaplikasikan di dalam sebuah organisasi tersebut. 
Berarti hal tersebut menunjukkan peran penting sistem informasi akuntansi 
manajemen bagi kinerja manajerial.  
Pernyataan di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Latifah (2012) yang berhasil membuktikan pernyataannya. Pada hasil 
penelitiannnya tersebut menunjukkan hasil positif antara karakteristik sistem 
akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial. Hasil penelitian Soobaroyen 
(2008), Hammad, Juzoh dan Ghozali (2013), dan Handayani (2014) sistem 
akuntansi manajemen memiliki  pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 
Sehingga dari berbagai pernyataan dan penelitian sebelumnya tersebut peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Sistem akuntansi manajemen berpengaruh  terhadap kinerja 
manajerial   
 
2.4.4. Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Kinerja Manajerial 
dengan Sistem Akuntansi Manajemen sebagai Variabel Intervening 
Duncan (1972) menyatakan bahwa ketidakpasitian lingkungan terjadi saat 
seseorang mengalami kondisi tidak dapat memprediksikan sesuatu secara tepat 
42 
 
 
karena tidak mengetahui atau kurangnya informasi terkait faktor lingkungan 
sehingga hasil keputusan yang dibuat tidak dapat diketahui secara pasti. Apabila 
hal tersebut terjadi maka pengambilan keputusan yang tepat akan sulit 
dilaksanakan dan akan berdampak pada kinerja manajerial, karena setiap fungsi 
manajerial berkaitan erat dengan pengambilan keputusan. 
Timbulnya ketidakstabilan lingkungan bisnis akhirnya menciptakan 
ketidakpastian manajer (Samsami, Rosidi dan Djamhuri, 2015), Ketidakpastian 
yang tinggi akan menyebabkan manajer sulit untuk membuat perencanaan serta 
pengendalian (Kristianto dan Setiawan (2018). Kegiatan perencanaan dan 
pengendalian yang dilakukan oleh manajer maka perlu dilaksanakan dengan tepat 
melalui pengambilan keputusan.  
Pengambilan keputusan oleh manajer tentu diperlukan kemampuan 
prediksi untuk melakukan suatu pengambilan keputusan yang tepat melalui sistem 
akuntansi mnajemen. Lathifah (2012) mengatakan bahwa ketika ketidakpastian 
lingkungan terjadi maka dibutuhkan sistem akuntansi manajemen andal untuk 
pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja manajerial. 
Hasil uraian di atas di dukung oleh  hasil penelitian Kristianto dan 
Setiawan (2018) yang hasilnya ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial dengan dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen. Sehingga 
dari berbagai pernyataan dan penelitian sebelumnya tersebut peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
dengan  dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen 
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2.4.5.  Pengaruh Desentralisasi terhadap Kinerja Manajerial dengan Sistem 
Akuntansi Manajemen sebagai Variabel Intervening 
Pada tingkat desentralisasi yang tinggi dibutuhkan adanya informasi guna 
meningkatkan kinerja manajerial (Rante, Rosidi dan Djamhuri, 2014). 
Desentralisasi menjadikan manajer bawah secara langsung dapat mengambil 
keputusan, oleh sebab itu tingkat informasi yang dibutuhkan menjadi tinggi dan 
krusial agar keputusan menjadi akurat dan mampu meningkatkan kinerja 
manajerial (Kristianto dan Setiawan, 2018).  
Desentralisasi dalam pengambilan keputusan ditujukan guna 
meningkatkan kinerja manajer dengan mendorong manajer untuk 
mengembangkan kompetensinya yang harapannya dapat meningkatkan kinerja 
manajerial (Rante, Rosidi dan Djamhuri, 2014). Pengambilan keputusan para 
manajer tidak lain berdasarkan informasi yang tersedia. Sehingga melalui 
informasi akuntansi manajemen yang tersedia para manajer dapat membuat 
keputusan yang tepat untuk menunjang kinerjanya agar lebih baik. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Hammad, Juzoh, Ghozali (2013) 
bahwasanya peran sistem akuntansi manajemen memediasi variabel yang diteliti 
yaitu pengaruh desentralisasi terhadap kinerja manajerial. Sedangkan Rante, 
Rosidi dan Djamhuri (2014) juga menghasilkan sistem akuntansi manajemen 
dapat memediasi pengaruh desentralisasi terhadap kinerja manajerial. Dari uraian 
dan hasil penelitian di atas maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
. H5 : Desentralisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerialdengan 
dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan bulan April hingga Juli 2019. Wilayah 
penelitian dilakukan pada bank umum yang berada di Solo Raya. Untuk pemilihan 
Bank umum kemudian dispesifikasin menjadi bank umum milik BUMN dan Bank 
Umum Syariah.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Jenis penelitian 
kuantitatif merupakan jenis penelitian berdasarkan jenis data, yang diukur 
berdasarkan fakta objektif, fokus pada variabel, dan reliabilitas menjadi kunci 
dalam penelitian ini. Penelitian jenis ini menggunakan data numerik/angka dalam 
analisis data dilakukan secara sistematis dengan metode statistik yang didukung 
oleh program komputer. Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk 
mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis 
terkait dengan permasalahan yang diteliti (Suryani dan Hendryadi, 2015).  
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian ataupun hal 
minat yang diinginkan peneliti untuk diinvestigasi. Selain itu juga dapat diartikan 
sebagai wilayah generalisasi subjek atau objek yang mempunyai kualitas atau 
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
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kesimpulan. Sehingga populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan dari objek 
yang diteliti (Suryani dan Hendryadi, 2015). 
 Untuk mencapai tujuan penelitian ini, populasi yang menjadi objek 
penelitian ini adalah bank yang merupakan Badan Milik Usaha Negara (BUMN) 
yang berada di Solo Raya. Populasi penelitian ini yaitu terdiri seluruh jajaran 
manajer dan pimpinan perbankan BUMN di Solo Raya baik bank konvensional 
maupun syariah. Jumlah populasi penelitian ini tidak diketahui secara pasti karena 
jumlah manajer pada setiap bank berbeda-beda sehingga jumlah keseluruhan 
jajaran manajer dan pimpinan yang ada di perbankan BUMN se-Solo Raya tidak 
dapat disebutkan. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel yaitu sebagian dari keseluruhan elemen yang menjadi populasi 
penelitian. Sampel inilah yang akan diteliti dan hasilnya merupakan representasi 
dari populasi secara keseluruhan (Suryani dan Hendryadi, 2015). Pengukuran 
sampel dilakukan untuk menentukan besarnya sampel yang akan diambil pada 
saat melaksanakan penelitian. 
Penelitian ini sampel yang diambil yaitu para manajer atau jajaran manajer 
dan pimpinan dari bank yang menjadi objek penelitian. Jumlah sample yang 
digunakan adalah 60 sample, berdasarkan pedoman penentuan jumlah sampel di 
antara 30 sampai dengan 500 elemen dikatakan tepat (Sekaran, 2017). 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yaitu cara yang 
digunakan peneliti dalam pemilihan sampel penelitian yang akan digunakan agar 
penarikan atau pememilihan sampel dapat dilakukan secara tepat (Suryani dan 
Hendryadi, 2015). Sedangkan menurut Nursiyono (2017) teknik pengambilan 
sampel yaitu tata cara mengambil sebagian anggota dari suatu populasi penelitian.  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik Probability Sampling. Teknik Probability Sampling  yaitu 
dalam penetapan sampel, setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 
sebagai sampel (Sugiyono, 2014).  
Teknik Probability Sampling yang digunakan yaitu simple random 
sampling. Simple random sampling yaitu sampel penelitian diambil dari jumlah 
populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi 
(Sugiyono, 2014). Penelitian ini menggunakan teknik penelitian simple random 
sampling karena setiap manajer bank dari masing-masing tempat penelitian 
memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 
  
3.4. Data dan Sumber Data 
Data merupakan suatu fakta yang berupa angka, simbol, kode dan lain 
sebagainya atau juga dapat diartikan sebagai hasil pencatatan peneliti yang berupa 
fakta atau angka (Widoyoko, 2012). Sedangkan Suryani dan Hendryadi (2015) 
mengatakan bahwa data adalah segala informasi yang diolah dan dijadikan 
sebagai hasil pencatatan untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat digunakan 
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sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Data juga dapat diartikan sebagai 
sekumpulan informasi yang diperlukan peneliti dalam pengambilan keputusan.  
Data dalam penelitian merupakan cerminan dari variabel yang diukur 
berdasarkan klasifikasinya. Sehingga data yang dikumpulkan haruslah data yang 
baik. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data primer. 
Data primer yaitu data yang diperoleh sendiri dari lapangan atau tempat penelitian 
untuk digunakan sebagai penelitian baik penelitian sendiri atau pribadi, institusi 
maupun organisasi (Nursiyono, 2017).  
Data primer merupakan data yang didapatkan berdasarkan dari cara 
memperoleh data tersebut dan didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan dan 
diolah secara langsung dari objeknya oleh perorangan maupun suatu organisasi 
(Suryani dan Hendryadi, 2015). Data primer penelitian ini didapatkan oleh 
peneliti dari persepsi manajer bank atas instrumen-instrumen penelitian dalam 
kuesioner yang disebarkan. 
Sumber data primer yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa kuesioner 
atau juga dapat disebut dengan angket. Kuesioner adalah teknik pengumpulan 
data yang dioperoleh peneliti dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan sebagai responden dalam suatu 
penelitian yang kemudian pernyataan atau pertanyaan tersebut dijawab oleh 
responden penelitian (Suryani dan Hendryadi, 2015). Sumber data pada penelitian 
ini diperoleh dari kuesioner yang sebarkan secara langsung kepada para manajer 
bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Solo Raya.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan 
data dengan metode kuesioner. Metode kuesioner yaitu suatu metode 
pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
penyataan kepada responden untuk dijawab (Suryani dan Hendryadi, 2015) 
Kuesioner dalam penelitian ini dituangkan dalam bentuk butir-butir 
pernyataan yang menggambarkan indikator dari masing-masing variabel 
penelitian. Kuesioner diberikan kepada para manjer bank dan kuesioner dikirim 
secara langsung oleh peneliti. Pemilihan responden penelitian pada penyebaran 
kuesioner ini yaitu dengan berfokus pada manajer bank, dikarenakan fokus 
penelitian ini yaitu terkait kinerja manajerial. Kuesioner atau angket dalam 
penelitian ini seluruhnya menggunakan skala likert 1 sampai 5.  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala hal yang dapat membedakan atau mengubah nilai. 
Dalam berbagai waktu untuk objek yang sama, atau pada waktu yang sama untuk 
objek yang berbeda juga nilai dapat berbeda (Sekaran dan Bougie, 2017). Dalam 
penelitian ini variabel yang akan diteliti yaitu: 
 
3.6.1 Variabel Independen 
Variabel independen atau sering disebut sebagai variabel bebas yaitu 
variabel yang mempengaruhi variabel terikat secara positif atau negatif (Sekaran 
dan Bougie, 2017).  Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini ada 
dua yaitu ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi. 
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3.6.2. Variabel Dependen 
Variabel terikat atau atau disebut dengan variabel dependen adalah 
variabel yang menjadi perhatian peneliti, variabel ini merupakan variabel utama 
yang sesuai investigasi (Sekaran dan Bougie, 2017). Variabel dependen 
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel dependen yaitu kinerja manajerial. 
 
3.6.3. Variabel Intervening 
Variabel intervening atau mediating variable atau juga disebut sebagai 
variabel perantara merupakan variabel yang muncul antara saat variabel bebas 
mulai mempengaruhi variabel terikat dan saat pengaruh variabel bebas terasa pada 
variabel terikat dan variabel ini membantu menjelaskan pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat (Sekaran dan Bougie, 2017). Pada penelitian ini variabel 
intervening yang digunakan yaitu sistem akuntansi manajemen. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Pernyataan 
Kinerja  
Manajerial 
(Mahoney, 1965) 
Kinerja manajerial 
adalah kerja 
manajer secara 
individual masing-
masing, pekerjaan 
dari manajer 
dilihat dari 
tanggung jawab  
(Mahoney, 1965)  
1. Perencanaan 
2. Investigasi 
3. Koordinasi 
4. Evaluasi 
5. Pengawasan 
6. Staffing 
7. Negosiasi 
8. Perwakilan 
 
1 - 2 
3 - 4 
5 - 6 
7 – 8 
9 - 10 
11 - 12 
13 - 14 
15 – 16 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 3.2 
Variabel Definisi Indikator Pernyataan 
 yang diberikan 
kepada manajer 
secara individual 
melalui tugas 
fungsional 
manajemen. 
  
Variabel Intervening 
Sistem 
Akuntansi 
Manajemen 
(Hammad, Juzoh 
dan Ghozali, 2013) 
Sistem akuntansi 
manajemen yaitu 
sistem akuntansi 
yang berkaitan 
dengan ketentuan 
dan penggunaan 
informasi 
akuntansi untuk 
manajer atau 
manajemen yang 
berupa sistem yang 
menyediakan 
informasi berguna 
bagi para pembuat 
keputusan 
(manajer) sebagai 
pengguna layanan 
dari sistem 
akuntansi 
manajemen 
melalui informasi 
yang berkualitas.  
.  
(Hammad, Juzoh dan 
Ghozali, 2013) 
Broadscope: 
1. Informasi yang 
berkaitan dengan 
kemungkinan kejadian 
masa depan. 
2. Kuantifikasi dari 
kemungkinan yang 
terjadi di masa depan. 
3. Informasi non ekonomi 
4. Informasi yang 
mencakup faktor 
eksternal  
5. Informasi nonkeuangan 
yang berubungan 
dengan efisiensi, 
tingkat  output, 
kehadiran karyawan 
dan lain-lain. 
 
 
17 - 18 
 
 
 
19 - 20 
 
 
21 – 22 
23 – 34  
 
 
25 – 26 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 3.2 
Variabel Definisi Indikator Pernyataan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Timeliness 
1. Permintaan informasi 
datang dengan segera 
berdasarkan 
permintaan. 
2. Informasi tersedia 
secara otomatis setelah 
diterima oleh sistem 
informasi atau secepat 
mungkin 
pengolahannya selesai. 
3. Laporan diberikan 
secara berkala, 
sistematis,  dan teratur. 
4. Tidak ada penundaan di 
antara kejadian yang 
terjadi dan informasi 
relevan telah 
dilaporkan. 
 
27 – 28  
 
 
 
29 – 30  
 
 
 
 
 
31 – 32  
 
 
33 – 34 
  Integration 
1. Informasi 
mempengaruhi  
keputusan tertentu, dan 
keputusan tersebut 
berpengaruh pada 
seluruh departemen, 
serta informasi 
tersebut berpengaruh 
pada keputusan 
individual lain 
terhadap departemen si 
pembuat keputusan. 
2. Informasi yang tepat 
sasaran untuk kegiatan 
pada semua bagian 
dalam departemen 
3. Informasi berkaitan 
terhadap keputusan 
yang ditetapkan dan  
akan mempengaruhi 
kinerja departemen 
pembuat keputusan. 
 
35 – 37  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
38 – 39  
 
 
 
40 – 41  
 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 3.2 
Variabel Definisi Indikator Pernyataan 
  Agregation 
1. Informasi yang 
diberikan berbeda 
tergantung pada bagian 
atau area fungsional. 
2. Informasi yang 
mempengaruhi 
peristiwa dengan kurun 
waktu terperinci. 
3. Informasi yang 
diproses menunjukkan 
pengaruh kejadian pada 
fungsi yang berbeda. 
4. Informasi berpengaruh  
pada kegiatan bagian 
berbeda dilihat dari 
ringkasan laporan, 
untuk departemen 
tertentu dan secara 
keseluruhan 
departemen. 
5. Informasi dalam 
kondisi memungkinkan 
untuk dikerjakan 
jikalau diteliti/ 
dianalisis. 
6. Informasi dalam bentuk 
yang sesuai untuk 
dipakai dalam model 
keputusan. 
7. Memerlukan biaya 
tersendiri dalam 
komponen faktor tetap 
dan tidak tetap. 
 
42 – 43  
 
 
 
44 – 45  
 
 
 
46 – 47  
 
 
 
48 – 49  
 
 
 
 
 
 
 
50 – 51    
 
 
 
 
52 – 53  
 
 
 
54 – 55 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 3.2 
Variabel Definisi Indikator Pernyataan 
Variabel Independen 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
 
(Duncan, 1972) 
Ketidakpastian 
Lingkungan yaitu 
probabilitas 
hasil/akibat dari 
peristiwa/kejadian 
tidak diketahui 
karena faktor 
lingkungan yang 
mempengaruhi. 
Tiga hal yang 
menjadi komponen 
ketidakpastian 
yaitu kurangnya 
kejelasan 
informasi, rentang 
waktu atau 
lamanya jangka 
waktu dari hasil 
tanggapan, dan 
ketidakpastian 
umum hubungan 
kausal (hubungan 
sebab 
akibat/keterkaitan) 
(Duncan, 1972) 
1. Kurangnya informasi 
dalam faktor-faktor 
lingkungan 
2. Tidak mengetahui hasil 
pemilihan atau akibat 
keputusan tertentu 
sehingga apabila 
keputusan yang dibuat 
tidak benar dapat 
menyita waktu yang 
tersedia. 
3. Ketidakmampuan 
menentukan/ 
menyebutkan dengan 
pasti probabilitas 
dengan tingkat 
keyakinan akan 
kemampuan melihat 
bagaimana faktor-faktor 
lingkungan akan 
mempengaruhi 
keberhasilan atau 
kegagalan dari unit 
keputusan dalam 
melakukan fungsinya. 
 
56 – 57 
 
 
58 – 59  
 
 
 
 
 
 
 
60 – 61  
Desentralisasi (Govindarajan, 
1988) 
desentralisasi 
direpresentasikan 
atau diwakili oleh 
mekanisme 
struktur organisasi 
atau dikatakan 
bahwa struktur 
organisasi  
(Govindarajan, 1988) 
1. Kompleksitas 
2. Formalisasi 
3. Pendelegasian 
wewenang 
4. Administrative 
intensity 
 
62 – 63  
64 – 65 
66 – 67  
 
68  – 69 
 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 3.2 
Variabel Definisi Indikator Pernyataan 
 sebagai wujud 
desentralisasi yaitu 
sebagai alokasi 
formal peran kerja 
dan mekanisme 
administratif untuk 
mengendalikan 
dan 
mengintegrasikan 
aktivitas dalam 
perusahaan 
  
Sumber: Data diolah 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu suatu alat bantu yang dipakai peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian dengan melakukan pengukuran. Melalui adanya 
pengukuran maka akan diperoleh data objektif untuk menghasil kesimpulan yang 
objektif pula. Dengan instrumen penelitian maka  peneliti dapat mengukur 
variabel yang diteliti. Instrumen penelitian terdapa dua macam yaitu instrumen tes 
dan non tes (Widoyoko, 2012). Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang 
digunakan adalah instrumen non tes dalam bentuk angket atau kuesioner. 
Setiap instrumen penelitian harus memiliki skala. Skala pengukuran yaitu 
suatu kesepakatan yang digunakan sebagai acuan dalam menentukan panjang 
pendeknya interval dalam alat ukur (Widoyoko, 2012).  Sedangkan Amir (2015) 
menyatakan bahwa skala pengukuran merupakan alat pengukuran yang terdiri atas 
item yang dikombinasikan menjadi skor gabungan dan dipakai untuk mengetahui 
variabel tertentu yang tidak bisa diamati secara langsung. Dalam penelitian ini 
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skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 1 sampai dengan 5. 
Pemberian skor pada skala ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Skala Pengukuran 
 
Keterangan Nilai 
Selalu 5 
Sering 4 
Kadang-kadang 3 
Pernah 2 
Tidak Penah 1 
Sumber: Widoyoko, 2012 
3.9. Teknis Analisis Data 
Analisis data dilakukan adalah untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian dan hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti. Analisis data yang 
dihasilkan kemudian diinterprestasikan dan dibuat kesimpulan (Suryani dan 
Hendryadi, 2015). Untuk mendapatkan hasil analisis tersebut maka diperlukan 
suatu teknik agar analisis data dapat dilaksanakan. Menentukan teknis analisis 
yaitu suatu proses terintegrasi di dalam prosedur penelitian. 
Penelitian ini metode analisis datanya dengan menggunakan software 
SmartPLS. PLS (Partial Least Square) yaitu teknik statistika multivariat dengan 
pembandingan variabel dependen berganda dan independen berganda. PLS yaitu 
salah satu dari metode statistika SEM berbasis varian dimana metode tersebut 
didesain guna menyelesaikan regresi berganda apabila terjadi permasalahan 
spesifik pada data, misal ukuran sampel penelitian kecil. SmartPLS adalah salah 
satu altenatif teknik SEM yang dikembangkan sebagai aplikasi perangkat lunak 
PLS (Jogiyanto dan Abdillah, 2009). 
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Menurut Jogiyanto dan Abdillah (2009:13), PLS digunakan untuk menguji 
teori yang lemah dan juga masalah asumsi normalitas distribusi data. Tujuan dari 
PLS menurut Jogiyanto dan Abdillah (2009:13) adalah untuk memprediksi 
pengaruh variabel X terhadap Y dan menjelaskan hubugan teoritikal pada kedua 
variabel tersebut. PLS juga merupakan metode regresi yang dapat digunakan 
dalam identifikasi faktor yang terdiri dari kombinasi variabel X sebagai 
penjelasnya dan variabel Y sebagai variabel respon.  
PLS sebagai analisis persamaan struktural (SEM) yang berbasis varian 
dimana secara silmutan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus 
pengujian model struktural. Model pengukuran yaitu untuk uji validitas dan 
reliabilitas, sedangkan model struktural untuk uji kausalitas atau pengujian 
hipotesis dengan metode prediksi (Jogiyanto dan Abdillah, 2009). PLS merupakan 
model prediksi yang tidak mengasumsikan distribusi tertentu dalam mengestimasi 
parameter dan memprediksikan hubungan kausalitas.  
Teknik parametrik untuk menguji signifikansi parameter tidak diperlukan 
dalam PLS dan model evaluasi dalam prediksi bersifat non-parametrik. Evaluasi 
model pada PLS yaitu dengan outer model atau model pengukuran dan inner 
model atau model struktural (Jogiyanto dan Abdillah, 2009). 
Alasan dari penelitian ini mengapa peneliti memilih teknik Partial Least 
Square di antaranya, pertama karena metode analisis data ini didasarkan pada 
sampel yang tidak harus besar. Kedua, PLS dapat digunakan untuk menganalisis 
teori yang masih dikatakan lemah, karena pada dasarnya PLS dapat digunakan 
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untuk prediksi. Ketiga, PLS tidak mendasarkan pada berbagai asumsi. Metode 
analisa data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut ini: 
 
3.9.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif yaitu suatu kegiatan yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data, mengolah data dan kemudian menyajikannya data tersebut. 
Penyajian data biasanya dalam bentuk tabel, diagram, ukuran atau gambar yang 
ditunjukkan dengan frekuensi, mean, median, modus, dan disperse seperti kisaran, 
varian dan standar deviasi (Suryani dan Hendryadi, 2015).  
 Analisa statistik deskriptif ditunjukkan untuk memberikan gambaran 
secara umum mengenai demografi responden penelitian (nama, umur, jabatan, 
lama bekerja) dan deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian (ketidakpastian 
lingkungan, desentralisasi, persaingan, karakteristik sistem informasi akuntansi 
manajemen dan kinerja manajerial). Peneliti menggunakan tabel distribusi 
frekuensi absolut yang menunjukkan angka rata-rata atau mean, range dan standar 
deviasi. 
 
3.9.2. Analisis Measurement Model atau Model Pengukuran (Outer Model) 
Model pengukuran atau outer model yaitu model yang menggambarkan 
adanya hubungan yang terjadi pada variabel laten dengan indikatornya atau 
variabel manifes (Sarjono dan Julianita, 2015). Outer Model adalah model 
pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas model, yaitu melalui proses 
iterasi algoritma dimana parameter model pengukuran dapat diperoleh, termasuk 
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nilai R
2
 yang digunakan sebagai paramater ketepatan model prediksi (Jogiyanto 
dan Abdillah, 2009). 
Konsep uji validitas dan reliabilitas dalam pengukuran PLS yaitu sebagai 
berikut: 
1. Uji validitas  
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen 
penelitian mengukur apa yang seharusnya harus diukur. Validitas terdiri dari 
validitas eksternal dan internal. Validitas eksternal menunjukkan hasil dari suatu 
penelitian adalah valid yang dapat digeneralisir ke semua objek, situasi maupun 
tempat berbeda. Sedangkan validitas internal menunjukkan kemampuan dari 
instrumen mengukur apa yang seharunya diukur dari suatu konsep tertentu 
(Jogiyanto dan Abdillah, 2009). 
Terpenuhi tidaknya validitas konvergen   dapat dilihat pada rules of thums 
dari faktor loading atau outer louding dan nilai Average Variance Extracted 
(AVE). Nilai AVE harus lebih dari 0,5 dan skor loading lebih dari 0,7, namun 
loading 0,50 sampai dengan 0,60 masih dapat diterima (Ghozali,2015). Skor 
loading antara 0,50 sampai 0,70 tidak perlu dihapus indikatornya asalkan skor 
AVE memenuhi atau lebih dari 0,50 (Jogiyanto dan Abdillah, 2009). 
 
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi dari alat ukur pada pengukuran 
suatu konsep atau konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan kuesioner 
penelitian. Uji reliabilitas menggunakan dua metode yaitu Crobanch alpha dan 
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Composite reliability. Nilai  Composite reliability  harus lebih besar dari 0,7 dan 
Cronbach alpha lebih dari 0,6 (Jogiyanto dan Abdillah, 2009).  
Tahap outer model ini dilakukan uji undimensional dari konstruk eksogen 
dan endogen, dengan dilakukan membuat hubungan korelasi. Pengujian dengan 
PLS dimulai dengan pengujian model pengukuran untuk menguji validitas 
konstruk dan reliabilitas instrumen.  
 
3.9.3. Analisis Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural adalah model yang menggambarkan hubungan antar 
variabel laten (Sarjono dan Julianita, 2015). Pada PLS model Struktural dievaluasi 
menggunakan R
2
 untuk konstruk dependen. R
2 
digunakan untuk mengukur tingkat 
variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai 
R
2 
semakin tinggi maka model prediksi dari model penelitian semakin baik 
(Jogiyanto dan Abdillah, 2009).  
R
2 
bukanlah parameter absolut dalam penetuan ketepatan pengukuran 
model prediksi. Sedangkan nilai dari path atau inner model menunjukkan tingkat 
signifikansi pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model enunjukkan 
tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Nilai path atau inner model dapat 
dilihat pada nilai T-statistic. Nilai T-statistic harus di atas 1,96 untuk two-tailed 
dan di atas 1,64 untuk one-tailed untuk pengujian alpha 5 persen dan power 80 
persen (Jogiyanto dan Abdillah, 2009). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah jajaran manajemen dan pimpinan dari 
bank umum yang dispesifikasikan menjadi bank umum milik BUMN dan bank 
umum syariah di Solo Raya yaitu di Kabupaten Wonogiri, Sukoharjo, Klaten, 
Boyolali, Karanganyar, Sragen, dan Kota Surakarta. Dari seluruh objek penelitian 
yang ada kemudian penelitian ini dilakukan pada bank umum milik BUMN dan 
bank umum syariah yang berada di Solo Raya yang memberikan izin penelitian 
yaitu terdiri dari Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan 
Negara, Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Negara Indonesia Syariah, dan 
Bank Syariah Mandiri. 
Penelitian ini dimulai sejak awal bulan Mei 2019 yang mana sebelum 
penelitian dilaksanakan peneliti terlebih dahulu meminta izin untuk melakukan 
penelitian dengan mengajukan izin penelitian secara resmi di bulan-bulan 
sebelumnya. Permohonan surat izin penelitian dikirimkan secara langsung ke 
bank umum milik BUMN dan bank umum syariah oleh peneliti dengan datang 
langsung di 38 kantor cabang dan/atau kantor cabang pembantu bank BUMN dan 
14 kantor cabang pembantu dan/atau kantor cabang bank umum syariah yang ada 
di Solo Raya.  
Namun dari 52 kantor bank yang telah dimintai izin penelitian, tidak 
semua memberikan izin penelitian dan pada akhirnya terdapat 25 kantor bank 
yang bersedia menjadi objek penelitian. Dari 25 kantor bank yang bersedia dan 
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memberi izin namun pada akhirnya tidak semua kuesioner penelitian yang telah 
disebarkan didapatkan kembali.  
Penyebab tidak kembalinya kuesioner yang telah disebarkan dikarenakan 
sebagian besar responden tidak dapat ditemui secara langsung oleh peneliti. 
Karena responden target  tidak dapat ditemui secara langsung pada saat pengisisan 
kuesioner hal tersebut menyebabkan terdapat beberapa kuesiner yang tidak 
kembali karena sebagian besar kuesioner ditinggal oleh peneliti dan hanya 2 
kuesioner yang pengisiannya ditunggui oleh peneliti. 
Adapun alasan yang menyebabkan kuesioner tidak kembali. Tidak dapat 
kembalinya beberapa kuesioner yang telah disebarkan yaitu karena kebanyakan 
responden memiliki jam kerja yang sibuk dengan pekerjaan masing-masing 
sehingga tidak memiliki waktu untuk mengisi kuesioner, dan juga terdapat 
responden yang sedang melakukan pekerjaan di luar kota sehingga tidak 
memungkinkan untuk mengisi kuesioner.  
 Penyebaran kuesioner dilakukan oleh peneliti secara bertahap dikarenakan 
luasnya area penelitian yang terdiri dari 6 Kabupaten dan 1 Kota. Sehingga 
dibutuhkan waktu yang tidak sebentar, yang mana proses penyebaran kuesioner 
hingga penggumpulan kuesioner dilakukan sejak awal bulan Mei 2019 hingga 
akhir bulan Juli 2019.  
Responden pada penelitian ini yaitu jajaran manajemen dan pimpinan 
yang ada di bank yang menjadi objek penelitian. Peneliti melakukan penyebaran 
kuesioner dengan datang langsung ke kantor bank yang bersangkutan dan 
kemudian menyerahkan kuesioner kepada bagian yang mewakili instansi yang 
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bersangkutan agar kuesioner tersebut kemudian disampaikan ke pihak responden 
untuk diisi dan kuesioner yang diberikan ke pada pihak responden tanpa perantara 
atau dengan bertemu secara langsung yaitu terdapat 2 kuesioner.  
Responden yang tidak dapat ditemui secara langsung oleh peneliti, maka 
kuesioner tersebut diberikan kepada responden melalui perantara atau bagian yang 
mewakili instansi. Perantara atau pihak yang mewakili instansi berbeda-beda 
antara bank yang satu dengan yang lainnya yaitu tergantung ketentuan dari 
masing-masing kantor bank yang bersangkutan. Perantara atau pihak yang 
membantu peneliti untuk menyampaikan/memberikan kuesioner kepada 
responden diantaranya adalah sekretaris, bagian umum, human capital, customer 
service, dan satpam/security. 
Proses pemberian kuesioner untuk diisi oleh responden target yaitu terdiri 
dari berbagai tahapan yang hingga pada akhirnya kuesioner tersebut sampai 
ditangan responden target dan kemudian diisi oleh responden yang bersangkutan. 
Sebelum kuesioner sampai di tangan responden target maka peneliti melalui 
beberapa tahapan sesuai dengan ketentuan dari masing-masing pihak kantor objek 
penelitian.  
Hal awal yang peneliti lakukan adalah mengajukan surat izin penelitian 
kepada bank bersangkutan melalui security dari masing-masing bank yang 
menjadi objek penelitian. Peneliti mulai melakukan permohonan izin penelitian 
yaitu mulai bulan Februari 2019. Pada awal proses permohonan izin penelitian, 
peneliti menyerahkan surat izin penelitian mulai dari bank BUMN dan bank 
umum syariah yang berada di Kota Surakarta.  
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Pada tahap awal tersebut peneliti menyerahkan surat izin penelitian dan 
menyerahkannya kepada security/satpam bank yang bersangkutan. Dari pihak 
security surat tersebut disampaikan kepada pimpinan. Namun ada juga yang 
prosesnya melalui bagian umum bank tersebut, adapula yang melalui sekretaris 
terlebih dahulu, ada pula yang melalui human capital dan setelah itu kepada 
pimpinan. Selain itu ada pula yang dari security di arahkan kepada customer 
service kemudian dari customer service memberikan kepada pihak pimpinan.  
Proses tersebut masing-masing bank tidaklah sama, hal tersebut 
disesuaikan dengan ketentuan bank yang bersangkutan. Setelah proses penyerahan 
surat izin penelitian tersebut kemudian peneliti harus menunggu proses masuknya 
izin penelitian hingga surat tersebut sampai kepada pimpinan bank yang 
bersangkutan. Proses ini  masing-masing bank memiliki ketentuan yang berbeda-
beda untuk jumlah hari waktu tunggu proses permohonan izin.  
Proses waktu tunggu yaitu antara 1 sampai 2 minggu. Setelah 1 dan/atau 
dua minggu maka dari bank bersangkutan akan menelpon peneliti terkait diterima 
atau tidaknya permohonan izin penelitian tersebut. Namun tidak semua pihak 
bank yang menelpon peneliti sehingga pada kurun waktu 1 dan/atau 2 minggu 
tersebut peneliti yang menghubungi pihak bank untuk mendapat konfirmasi 
terkait izin penelitian. Namun pada tahap ini belum selesai sampai di sini.  
Pada tahap konfirmasi mengenai izin penelitian untuk dapat menyebarkan 
kuesioner peneliti membutuhkan waktu yang lebih dari 2 minggu, hal ini 
dikarenakan proses untuk mendapatkan informasi terkait pemberian izin 
penelitian harus menunggu keputusan dari masing-masing pimpinan. Proses 
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konfirmasi izin penelitian, peneliti lakukan melalui telepon dan/atau datang 
langsung ke kantor dari masing-masing bank bersangkutan.  
Apabila melalui telepon yang tertuju kepada customer service dari masing-
masing bank, dan peneliti belum mendapat informasi maka peneliti datang 
langsung ke kantor bank yang bersangkutan sesuai arahan yang diberikan oleh 
customer service dan/atau sekretaris dari bank tersebut. Hal ini dikarenakan 
pimpinan tidak selalu berada ditempat sehingga bagian customer service dan/atau 
sekretaris tidak dapat memperoleh keputussan mengenai konfirmasi izin terkait 
penelitian. 
Setelah peneliti mendapat konfirmasi terkait pemberian izin maka 
kemudian peneliti memberikan kuesioner kepada pihak bank yang bersangkutan. 
Pengalaman proses permohonan izin penelitian di area Surakarta di bulan Februari 
2019 tersebut ternyata proses perizinan membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 
Untuk proses tersebut diperlukan waktu hingga 1 bulan bahkan ada juga yang 
lebih dari 1 bulan.  
Setelah proses perizinan tersebut berarti peneliti harus kembali ke bank 
bersangkutan untuk memberikan kuesioner penelitian yang mana hal ini 
memerlukan waktu, tenaga maupun biaya lagi untuk hal tersebut. Kemudian tidak 
semua pertemuan yang dilakukan oleh peneliti dengan pihak perantara untuk 
menyerahkan kuesioner dapat dilakukan sewaktu waktu. Sehingga hal ini 
memerlukan waktu yang lebih banyak lagi. Dari hal tersebut kemudian peneliti 
mencoba untuk menggunakan waktu, tenaga dan biaya yang digunakan oleh 
peneliti untuk proses tersebut secara efisien. 
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Efisiensi yang dimaksudkan oleh peneliti adalah dengan menyerahkan 
surat permohonan izin penelitian dan kuesioner secara bersamaaan saat peneliti 
melakukan permohonan izin penelitian. Maka untuk proses permohonan izin 
selanjutnya di bank BUMN dan bank umum syariah pada 6 Kabupaten di Solo 
Raya serta beberapa bank di Surakarta yang belum dimintai izin penelitian pada 
bulan Februari 2019 tersebut untuk proses penyerahan kuesioner diserahkan 
secara bersamaan dengan dimasukkannya surat izin penelitian. 
 Penyerahan kuesioner beserta surat izin penelitian yang diserahkan secara 
bersamaan hal ini hanya terkhusus  untuk bank tertentu yang oleh petugas security 
membolehkan kuesioner diserahkan langsung bersama surat izin. Sehingga pada 
akhirnya tidak semua kuesioner diserahkan bersamaan dengan surat izin 
penelitian. Alasan kuesioner tidak boleh diserahkan bersamaan yaitu dari pihak  
security mengkhawatirkan apabila selama proses perizinan berlangsung kuesioner 
hilang dan tidak dapat tersampaikan ke responden pada saat sudah mendapatkan 
izin untuk melakukan penelitian. 
Setelah proses perizinan selesai dan pihak bank yang bersangkutan 
memberikan kepastian terkait perizinan penelitian. Maka proses penelitian 
dilanjutkan. Kemudian peneliti datang kembai ke bank bersangkutan untuk 
menyerahkan kuesioner kepada pihak bank yang mempunyai wewenang untuk 
menyerahkan kuesioner kepada pihak responden target, hal ini berlaku untuk izin 
penelitian yang tidak peneliti berikan kuesioner secara bersamaan dengan surat 
izin penelitian. 
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Untuk kuesioner yang telah diserahkan oleh peneliti bersamaan dengan 
saat penyerahan surat izin penelitian, setelah konfirmasi izin di berikan kepada 
peneliti, maka pihak perantara atau yang bertanggung jawab menyerahkan 
kuesioner kepada responden target memberikan konfirmasi bahwa kuesioner akan 
diberikan secepatnya kepada pihak responden target untuk diisi kuesionernya. 
Dalam hal ini pihak perantara/yang memiliki wewenang memberikan kuesioner  
ke responden target adalah bagian umum, sekretaris, customer service dan/atau 
human capital. 
Setelah proses penyebaran kuesioner terlaksana, maka peneliti menunggu 
hasil pengisian kuesioner tersebut. Dari masing-masing bank yang bersangkutan 
meminta untuk diberikan jangka waktu pengisian kuesioner dan penyerahannya. 
Untuk jangka waktu yang diminta dari perantara/ pihak yang bertanggung jawab 
menyampaikan kuesioner ke responden target adalah berbeda-beda disesuaikan 
dengan situasi yang ada. Hal ini karena dari masing-masing responden target tidak 
semuanya memiliki waktu luang yang sama.  
Sehingga pihak perantara/yang bertanggung jawab menyerahkan kuesioner 
ke responden target membutuhkan waktu yang berbeda-beda sesuai dengan 
keadaan dan situasi serta tingkat kesibukan dari masing-masing responden target. 
Akhirnya peneliti membutuhkan waktu untuk pengumpulan kuesioner tersebut 
dari bulan Mei 2019 hingga akhir Juli 2019.  
Bank BUMN dan bank umum syariah yang berada di Solo Raya yang 
memberikan izin penelitian diantaranya yaitu 1 kantor bank yang berada di 
Kabupaten Sukoharjo yaitu pada kantor cabang pembantu Bank Syariah Mandiri 
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Sukoharjo-Kartasura. Kemudian di Kabupaten Klaten kuesioner disebarkan di 2 
kantor bank BUMN yang terdiri dari Bank Negara Indonesia (BNI) kantor cabang 
Klaten, dan Bank Negara Indonesia (BNI) kantor cabang pembantu Delanggu 
serta 1 bank syariah yaitu Bank Negara Indonesia Syariah kantor cabang 
pembantu Klaten.   
Di Kabupaten Boyolali kuesioner disebarkan di 2 kantor bank BUMN 
yaitu Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Boyolali, dan Bank Negara Indonesia 
kantor cabang Boyolali, serta 1 bank syariah yaitu Bank Negara Indonesia Syariah 
kantor cabang pembantu Boyolali. Kemudian di Kota Surakarta kuesioner 
disebarkan di 1 bank syariah yaitu di Bank Rakyat Indonesia Syariah kantor 
cabang Surakarta, dan 4 kantor bank BUMN. 
Empat bank BUMN tersebut yaitu Bank Tabungan Negara kantor cabang 
Surakarta beserta 5 kcp bank BTN yang berada di Solo Raya, Bank Rakyat 
Indonesia kantor cabang pembantu Mojosongo, Bank Rakyat Indonesia kantor 
cabang pembantu Urip Sumoharjo dan Bank Negara Indonesia kantor cabang 
pembantu Pasar Klewer.  
Kuesioner yang disebarkan di Kabupaten Karanganyar yaitu disebarkan di 
5 bank. Diantaranya adalah di 2 bank syariah yaitu Bank Rakyat Indonesia 
Syariah kantor cabang pembantu Palur dan Bank Syariah Mandiri  kantor cabang 
pembantu Palur, kemudian di 3 bank BUMN yaitu Bank Negara Indonesia kantor 
cabang pembantu Karanganyar, Bank Rakyat Indonesia kantor cabang pembantu 
Palur dan Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Karanganyar.  
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Penyebaran kuesioner di Kabupaten Wonogiri, kuesioner tidak dapat 
disebarkan karena tidak mendapat izin melakukan penelitian. Dan juga terdapat 
beberapa bank yang mana pihak bank yang bersangkutan  belum memberikan 
kepastian serta sulitnya menemui pihak yang bersangkutan sehingga pada 
akhirnya peneliti memutuskan untuk tidak melakukan penelitian di objek 
penelitian tersebut. 
Kuesioner yang disebarkan di Kabupaten Sragen yaitu disebarkan di 3 
kantor bank umum syariah yaitu di Bank Syariah Mandiri kantor cabang 
pembantu Sragen, Bank Rakyat Indonesia Syariah kantor cabang pembantu 
Sragen dan Bank Negara Indonesia Syariah kantor cabang pembantu Sragen. 
Jumlah Kuesioner penelitian yang tersebar yaitu sejumlah 60 kuesioner ke 
25 bank baik itu bank BUMN maupun bank umum syariah di Solo Raya. 
Sedangkan  jumlah kuesioner yang diisi dan dikembalikan adalah sebanyak 38 
kuesioner. Dari 38 kuesioner tersebut, 35 kuesioner yang layak digunakan untuk 
penelitian. 
Tabel 4.1 
Tabel sampel dan tingkat pengembalian sampel 
 Keterangan Jumlah Presentase 
 Kuesioner yang disebar 60 100 % 
 Kuesioner yang kembali 38 63,33 % 
 Kuesioner yang tidak kembali 22 36,67 % 
 Kuesioner yang tidak dapat diolah 3 5 % 
 Kuesioner yang diolah 35 58,33 % 
Sumber: Data diolah 
Pada tabel 4.1 di atas terdapat 35 kuesioner yang diolah oleh peneliti dari 
38 kuesioner yang kembali, hal ini dikarenakan dari 3 kuesioner yang tidak diolah 
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tersebut bukan diisi oleh responden target. Dari 3 kuesioner yang tidak diolah 
tersebut yaitu terdiri atas 2 kueisoner diisi oleh bagian supervisor dan 1 kuesioner 
diisi oleh bagian back office, yang mana hal ini akhirnya tidak masuk kedalam 
penelitian. 
Berikut ini peneliti sajikan secara rinci jumah pendistribusian dan 
penerimaan kuesioner hasil penelitian dalam tabel berikut di bawah ini, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Tabel daftar sampel penelitian 
NO Objek Penelitian 
Kuesioner 
Di-
distribusikan 
Kuesioner 
Kembali 
Kuesioner 
Tidak 
Kembali 
1 Bank BRI kantor cabang 
Boyolali 
3 3 - 
2 Bank BNI Syariah kantor 
cabang pembantu Boyolali 
2 1 1 
3 Bank BNI kantor cabang 
Boyolali 
3 1 2 
4 Bank Syariah Mandiri kantor 
cabang pembantu Sukoharjo-
Kartasura 
2 2 - 
5 Bank BNI kantor cabang 
pembantu Delanggu 
1 1 - 
6 Bank BNI Syariah kantor 
cabang pembantu Klaten 
1 1 - 
7 Bank BNI kantor cabang Klaten 3 2 1 
8 Bank BRI kantor cabang 
pembantu Mojosongo 
2 2 - 
9 Bank BTN kantor cabang 
Surakarta beserta kcp   
10 7 3 
10 Bank BRI kantor cabang 
pembantu Urip Sumoharjo 
1 1 - 
11 Bank BRI Syariah kantor 
cabang Surakarta  
6 6 - 
12 Bank BRI kantor cabang Palur 2 2 - 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan tabel 4.2 
NO Objek Penelitian 
Kuesioner 
Di-
distribusikan 
Kuesioner 
Kembali 
Kuesioner 
Tidak 
Kembali 
13 Bank BRI Syariah kantor 
cabang pembatu Palur  
1 1 - 
14 Bank Syariah Mandiri kantor 
cabang pembantu Palur 
1 1 - 
15 Bank Syariah Mandiri kantor 
cabang pembantu Sragen 
1 1 - 
16 Bank BRI Syariah kantor 
cabang pembantu Sragen 
1 1 - 
17 Bank BNI Syariah kantor 
cabang pembantu Sragen  
1 1 - 
18 Bank BNI kantor cabang 
pembantu Karanganyar 
1 1 - 
19 Bank BRI kantor cabang 
Karanganyar  
3 2 1 
20 Bank BNI kantor cabang 
pembantu Pasar Klewer 
1 1 - 
21 Bank BRI kantor cabang Sragen 4 - 4 
22 Bank BRI kantor cabang 
pembantu Gemolong 
1 - 1 
23 Bank BRI kantor cabang 
Sukoharjo 
4 - 4 
24 Bank Tabungan Negara Syariah 
kantor cabang Surakarta 
2 - 2 
25 Bank BRI kantor cabang Klaten 3 - 3 
 Total 60 38 22 
Sumber: Data diolah 
Pada tabel di atas pendistribusian kuesioner antara bank yang satu dengan 
yang lainnya tidak sama hal ini dikarenakan responden target yang ada di masing-
masing bank jumlahnya berbeda-beda sehingga peneliti menyesuaikan dengan 
jumlah responden target yang ada. Peneliti pada saat menyerahkan surat izin 
penelitian di kantor bank menjadi objek penelitian menanyakan terkait jumlah 
responden target yang dapat menjadi sampel. Dari hal tersebut kemudian 
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kuesioner yang didistribusikan antara satu bank dengan bank lainnya akhirnya 
berbeda.  
Kantor bank yang merupakan kantor cabang pembantu biasanya hanya 
memiliki 1 responden target sedangkan untuk kantor bank yang merupakan kantor 
cabang memiliki responden target lebih banyak dibandingkan dengan kantor 
cabang pembantu. Karena hal tersebut kemudian jumlah kuesioner yang 
didistribusikan berbeda-beda. 
35 kuesioner yang kembali dan dapat diolah tersebut merupakan hasil 
kuesioner yang diisi oleh responden target sejumlah dari 14 responden dari bank 
umum syariah dan 21 responden dari bank milik BUMN. Sedangkan 3 kuesioner 
yang tidak dipakai dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 1 kuesioner dari bank 
umum syariah dan 2 kuesioner dari bank milik BUMN. Perbandingan jumlah 
responden target dari bank umum syariah dan bank milik BUMN peneliti sajikan 
pada diagram pie berikut ini: 
Gambar 4.1 
Perbandingan Responden Target Pengisian Kuesioner 
 
         Sumber: Data diolah 
Tingkat pengembalian kuesioner dari bank umum syariah dan bank milik 
BUMN juga tidak jauh beda dari jumlah responden target yang mengisikan 
Responden 
dari bank 
milik 
BUMN … 
[CATEGO
RY 
NAME] 
[PERCE… 
Tingkat Perbandingan Jumlah Responden 
Target dari BUS dan Bank milik BUMN 
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kuesioner penelitian ini. Diagram pie di bawah ini adalah gambaran tingkat 
jumlah kuesioner kembali dan kuesioner didistribusikan, yaitu sebagai berikut: 
Gambar 4.2  
Tingkat Perbandingan Jumlah Kuesioner Kembali 
 
   Sumber: Data diolah 
 
Gambar 4.3 
Pendistribusian Kuesioner 
 
Sumber: Data diolah 
 
Gambar 4.2 menggambarkan jumlah kuesioner yang kembali sejumlah 35 
kuesioner terdiri dari 61% dari bank BUMN dan 39% sisanya dari bank umum 
syariah. Pada gambar 4.3 diatas adalah perbandingan jumlah kuesioner yang 
diditribusikan di bank umum syariah dan bank umum milik BUMN. 70% 
kuesioner yang didistribusikan yaitu ke bank umum milik BUMN yaitu sejumlah 
42 kuesioner sedangkan 30% sisanya atau sejumlah 18 kuesioner didistribusikan 
ke bank umum syariah. 
61% 
39% 
Perbandingan Jumlah Kuesioner Kembali 
Kuesioner kembali dari
bank milik BUMN
Kuesioner kembali dari
bank umum syariah
70% 
30% 
Pendistribusian Kuesioner 
Pendistribusian kuesioner di…
Pendistribusian kuesioner di…
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4.2.  Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1.  Statistik Deskriptif 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel Indikator Min Max Mean Std. Deviation 
  KL1 1,000 5,000 3,743 1,078 
  KL2 1,000 5,000 3,629 0,959 
  KL3 2,000 5,000 3,943 0,924 
Ketidakpastian  KL4 1,000 5,000 4,086 1,131 
Lingkungan KL5 1,000 5,000 3,600 0,901 
  KL6 2,000 5,000 3,771 0,721 
  DS1 3,000 5,000 4,257 0,648  
Desentralisasi DS2 3,000 5,000 4,514 0,603 
  DS3 2,000 5,000 4,486 0,732 
  DS4 3,000 5,000 4,629 0,590 
  DS5 1,000 5,000 4,229 1,044 
  DS6 3,000 5,000 4,343 0,674 
  DS7 3,000 5,000 4,343 0,791 
Sistem SAM-B1 2,000 5,000 3,600 0,763 
Akuntansi SAM-B2 2,000 5,000 4,000 0,586 
Manajemen SAM-B3 2,000 5,000 3,943 0,754 
  SAM-B4 3,000 5,000 4,229 0,721 
  SAM-B5 2,000 5,000 4,057 0,715 
  SAM-B6 3,000 5,000 3,829 0,654 
  SAM-B7 2,000 5,000 4,171 0,696 
  SAM-B8 1,000 5,000 3,800 0,888 
  SAM-B9 1,000 5,000 4,314 0,887 
  SAM-B10 1,000 5,000 4,171 0,878 
  SAM-T1 2,000 5,000 3,657 0,924 
  SAM-T2 3,000 5,000 3,857 0,487 
  SAM-T3 3,000 5,000 4,143 0,682 
  SAM-T4 3,000 5,000 4,200 0,623 
  SAM-T5 3,000 5,000 4,257 0,648 
  SAM-T6 3,000 5,000 4,229 0,680 
  SAM-T7 3,000 5,000 4,257 0,648 
  SAM-T8 2,000 5,000 4,000 0,717 
  SAM-I1 3,000 5,000 4,429 0,550 
  SAM-I2 3,000 5,000 4,286 0,658 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan tabel 4.3 
Variabel Indikator Min Max Mean Std. Deviation 
 SAM-I3 3,000 5,000 4,257 0,602 
Sistem SAM-I4 3,000 5,000 4,171 0,505 
Akuntansi SAM-I5 3,000 5,000 4,429 0,599 
Manajemen SAM-I6 3,000 5,000 4,286 0,613 
  SAM-I7 4,000 5,000 4,429 0,550 
  SAM-A1 3,000 5,000 4,486 0,603 
  SAM-A2 1,000 5,000 3,771 0.959 
  SAM-A3 2,000 5,000 4,086 0,806 
  SAM-A4 3,000 5,000 4,314 0,622 
  SAM-A5 2,000 5,000 3,829 0,878 
  SAM-A6 1,000 5,000 3,886 0,919 
  SAM-A7 3,000 5,000 3,943 0,754 
  SAM-A8 2,000 5,000 4,000 0,828 
  SAM-A9 3,000 5,000 4,086 0,692 
  SAM-A10 3,000 5,000 4,286 0,613 
  SAM-A11 3,000 5,000 4,200 0,623 
  SAM-A12 3,000 5,000 4,200 0,576 
  SAM-A13 1,000 5,000 3,571 1,226 
 SAM-A14 1,000 5,000 3,543 1,227 
  KM1 2,000 5,000 4,143 0,899 
Kinerja KM2 2,000 5,000 4,343 0,754 
Manajerial KM3 2,000 5,000 4,343 0,715 
  KM4 2,000 5,000 4,314 0,708 
  KM5 3,000 5,000 4,514 0,603 
  KM6 3,000 5,000 4,314 0,666 
  KM7 3,000 5,000 4,600 0,545 
  KM8 4,000 5,000 4,486 0,500 
  KM9 2,000 5,000 4,486 0,649 
  KM10 4,000 5,000 4,686 0,464 
  KM11 1,000 5,000 4,143 0,899 
  KM12 1,000 5,000 3,943 1,218 
  KM13 1,000 5,000 3,943 1,241 
  KM14 1,000 5,000 4,000 1,195 
  KM15 2,000 5,000 4,029 0,845 
  KM16 1,000 5,000 3,771 1,123 
Sumber: Data diolah 
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Statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan 
menyajikan secara ringkas informasi dari data responden melalui kuesioner terkait 
variabel yang diteliti yaitu variabel ketidakpastian lingkungan, variabel 
desentralisasi, variabel sistem akuntansi manajemen dan variabel kinerja 
manajerial. Dari data keempat variabel tersebut kemudian diubah dalam suatu 
bentuk informasi yang menggambarkan suatu kondisi yang meliputi nilai 
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi. 
Sebagaimana data yang ditunjukkan oleh data dalam tabel 4.3 bahwa hasil 
dari statistik deskriptif pada tabel di atas akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Ketidakpastian lingkungan 
Hasil dari variabel ketidakpastian lingkungan yang diperoleh dari jawaban 
kuesioner yang diisi oleh responden diketahui bahwa variabel KL yang terdiri dari 
6 item pertanyaan. Setiap pertanyaan kuesioner memiliki 5 alternatif jawaban 
dengan skor 1 sampai 5 yaitu dari tidak pernah hingga selalu, diperoleh nilai 
minimal 1 pada KL1, KL2, KL4 dan KL5 sedangkan pada KL3 dan KL6 nilai 
minimal pada jawaban responden adalah 2.  
Nilai maksimal dari variabel ketidakpastian lingkungan dari 6 item 
pernyatan tersebut seluruhnya memiliki nilai maksimal 5. Nilai mean atau rata-
rata dari variabel KL yaitu pada kisaran 3,600 sampai 4,086. Nilai standar deviasi 
pada variabel ketidakpastian lingkungan ini yaitu pada kisaran 0,721 hingga 1,131 
2. Desentralisasi 
Hasil statistik deskriptif pada variabel desentralisasi pada tabel 4.3 yang 
disajikan di atas menunjukkan nilai minimal yang bervariasi. Variabel 
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desentralisasi ini terdiri dari 7 item pertanyaan yang terdiri dari 5 jawaban 
alternatif yaitu 1 sampai 5. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai minimal 
1 yaitu hanya pada item pertanyaan DS5, nilai minimal 2 juga hanya terdapat pada 
satu item pertanyaan yaitu pada item pertanyaan DS3, sedangkan pada item 
pertanyaan DS1, DS2, DS4, DS6 dan DS7 memiliki nilai minimal 3.  
Nilai maksimal pada variabel desentralisasi sama seperti variabel 
ketidakpastian lingkungan yaitu memiliki nilai maksimal 5 pada seluruh item 
pertanyaan. Sedangkan nilai rata-rata (mean) pada variabel desentralisasi yaitu 
berada pada kisaran 4,229 hingga 4,629. Sedangkan untuk nilai standar deviasi 
variabel desentralisasi yaitu berada pada kisaran 0,590 hingga 1,044. 
3. Sistem Akuntansi Manajemen 
Nilai minimal dari variabel sistem akuntansi manajemen ini sangat 
bervariasi. Variabel ini memiliki 39 item pertanyaan dengan alternatif jawaban 1 
sampai 5 yang dapat dipilih oleh responden. Pada variabel ini nilai minimal 1 
terdapat pada item pertanyaan SAM-B8, SAM-B9, SAM-B10, A2, A6, A13, dan 
A14 atau dapat dikatakan bahwa nilai minimal 1 terdapat di 7 item pertanyaan.  
Nilai minimal 2 terdapat di 10 item pertanyaan yaitu pada item pertanyaan 
SAM-B1, SAM-B2, SAM-B3, SAM-B5, SAM-B7, SAM-T1, SAM-T8, SAM-A3, 
SAM-A5, dan SAM-A8. Sedangkan nilai minimal 3 terdapat di 21 item 
pertanyaan yaitu pada item pertanyaan SAM-B4, SAM-B6, SAM-T2 sampai 
SAM-T7, SAM-I1 sampai SAM-I6, SAM-A1, SAM-A4, SAM-A7, dan SAM-A9 
sampai SAM-A12. Sedangkan satu item pertanyaan tersisa yaitu SAM-I7 
memiliki nilai minimal 4.  
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Pada variabel sistem akuntansi manajemen ini, nilai maksimalnya tidak 
berbeda dengan variabel lainnya yaitu memiliki nilai maksimal 5. Sedangkan 
untuk nilai standar deviasi dari variabel ini yaitu pada kisaran 0,487 hingga 1,227 
dengan nilai rata-rata (mean) pada kisaran 3,543 hingga 4,486. 
4. Kinerja Manajerial 
Variabel kinerja manajerial memiliki jumlah item pertanyaan sejumlah 16 
dengan alternatif jawaban yang sama pula dengan 3 variabel sebelumnya yaitu 
memiliki alternatif jawaban 1 sampai 5 atau dari tidak pernah hingga selalu. Dari 
data tabel deskriptif statistik pada tabel 4.3 tersebut menunjukkan nilai minimal 
yang bervariasi pula diantara item pertanyaan yang ada.  
Nilai minimal 1 pada variabel ini yaitu terdapat pada item pertanyaan 
KM11 sampai KM14 dan juga pada KM16. Sedangkan nilai minimal 2 yaitu 
terdapat pada item pertanyaan KM1 sampai KM4, KM9, dan KM15. Sedangkan 
niai minimal 3 yaitu terdapat pada item pertanyaan KM5, KM6, dan KM7. 
Sedangkan 3 item pertanyaan yang tersisa yaitu item pertanyaan KM8 dan KM10 
memiliki nilai minimal 4. 
Nilai maksimal pada variabel ini yaitu 5 dengan nilai mean atau rata-rata 
pada kisaran 3,771 hingga 4,686. Nilai standar deviasi pada variabel kinerja 
manajerial yaitu pada kisaran 0,464 hingga 1,241. 
 
4.2.2. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 
Outer model menggambarkan validitas dan reliabilitas. Pengujian outer 
model atau model pengukuran ini dapat dilihat dari hasil pengujian validitas 
kontruk yaitu pada validitas konvergen dan validitas diskriminan. Sedangkan uji 
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reliabilitas yaitu dengan Cronbach’s Alpha dan Composite reliability. Hasil 
pengujian outer model pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
a. Validitas Konvergen 
Validitas konvergen dengan indikator reflektif dapat dilihat dari 
korelasi antara score indikator dengan score konstruknya. Validitas 
konvergen dapat dilihat dari faktor loading atau outer louding dan nilai 
Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE harus lebih dari 0,5 dan skor 
loading lebih dari 0,7, namun loading 0,50 sampai dengan 0,60 masih dapat 
diterima (Ghozali, 2015).  
Skor loading antara 0,50 sampai 0,70 tidak perlu dihapus indikatornya 
asalkan skor AVE memenuhi atau lebih dari 0,50 (Jogiyanto dan Abdillah, 
2009). Dalam penelitian ini digunakan batas loading adalah lebih dari 0,50. 
Pada tahap menetukan nilai outer loading atau faktor loading ini peneliti 
melakukannya secara bertahap. 
Dilakukan secara bertahap yakni melalui 2 tahap karena indikator dari 
SAM (Y1) memiliki jumlah pertanyaan atau indikator yang cukup banyak (39 
pernyataan) dibandingkan dengan variabel lainnya dan jika seluruh indikator 
SAM (Y1) dimasukkan kedalam model secara bersaman maka sistem aplikasi 
smart PLS tidak dapat melakukan proses calculated untuk memproses outer 
model. Sehingga dilakukan secara bertahap dengan memasukkan indikator 
SAM A(agregation) dan SAM I (Integration) lalu dieliminasi atau dihapus 
nilai loading dari indikator yang kurang dari batas bawah, kemudian 
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dilakukan hal yang serupa pada indikator SAM B (Broadscope) dan T 
(Timelines). Berikut ini adalah hasil output factor loading atau outer loading 
dari Smart PLS 3,0: 
Gambar 4.4 
Outer Model 
( Outer Model sementara dengan Indikator Y1 Agregation dan Integration) 
 
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3,0 
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Gambar 4.5 
Outer Model  
( Outer Model Sementara dengan Indikator Y1 Timelines dan Broadscope) 
 
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3,0 
Pada kedua gambar outer model tersebut kemudian nilai outer model 
atau faktor loading yang nilainya tidak memenuhi atau kurang dari 0,5 maka 
dieliminasi atau dihapus. Pada tahap pertama indikator yang tidak memenuhi 
yaitu A5, A6, A13, A14, I7, dan indikator KL1 dan KL5, serta indikator  
KM10, KM11, KM12, KM3, KM4, KM7, dan KM9 dihapus dari model. 
Maka setelah indikator tersebut dihapus hasilnya yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 
Outer Model  
(Setelah eliminasi nilai faktor loading yang kurang dari batas bawah) 
 
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3,0 
Setelah tahap pengahapusan indikator yang telah disebutkan diatas 
kemudian berlaku pula pada indikator SAM pada indikator B dan T. Setelah 
penghapusan indicator kurang dari 0,50 pada langkah pertama tersebut, maka 
kemudian dimasukkan seluruh indicator SAM B dan T, lalu dilakukan 
penghapusan kembali pada indicator yang tidak memenuhi batas 0,50. Yaitu 
dengan melakukan penghapusan pada indikator SAM B6, B8, B9, B10, T7, 
T3, T1, T2, I6, A2 dan KM5. Sehingga gambar outer model terlihat seperti 
gambar berikut ini: 
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Gambar 4.7 
Outer Model 
(Setelah penghapusan indikator dengan nilai loading yg kurang dari batas bawah) 
 
 
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3,0 
Gambar outer diatas adalah hasil setelah penghapusan indikator dari 
variabel SAM, KL dan KM yang nilai loadingnya kurang dari 0,5. Karena 
semua nilai dari indikator variabel SAM, KL dan KM yang tidak memenuhi 
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syarat telah dihapus, namun nilai validitas konvergen di lihat dari nilai AVE 
belum memenuhi batas minimal 0,50 maka dilakukan eliminasi kembali pada 
indikator yang nilainya lebih kecil dan mempengaruhi terpenuhinya nilai 
AVE. Penghapusan indikator yaitu dilakukan dengan menghapus indikator 
SAM T5, T6, I1, I3, A1, A7, A10, A11, B1, B2, B3, B5, dan KM8. Hasilnya 
Yaitu sebagai berikut: 
Gambar 4.8 
Outer Model  
(Memenuhi Validitas) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olah Data SmartPls 
Pada gambar outer model yang telah terbentuk pada gambar 4.8 di 
atas adalah model dengan indikator-indikator yang telah memenuhi batas 
bawah, dan sudah memenuhi validitas konvergen dilihat dari nilai Average 
Variance Extracted (AVE). Sehingga nilai faktor loading atau outer loading 
sudah memenuhi begitu pula nilai AVE juga telah memenuhi batas minimal  
sehingga validitas konvergen terpenuhi. 
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Output SmartPLS 3,0 pada hasil output outer model di atas 
menunjukkan nilai factor loading yang mana nilai tersebut menunjukkan 
korelasi antara score dari indikator dan score konstruk. Pada model tersebut 
seluruh nilai loading menunjukkan nilai yang outer loading lebih dari 0,50 
sehingga telah memenuhi convergent validity. 
Outer loading yang ditunjukkan pada gambar 4.8 di atas telah 
memenuhi validitas konverjen baik dilihat dari nilai outer loading maupun 
nilai Average Variance Extracted, yang mana nilai Average Variance 
Extractednya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Construct Reliability and Validity 
  Cronbach's Alpha rho_A Composite 
Reliability 
Average Variance 
Extracted (AVE) 
DS (X2) 0.894 0.924 0.913 0.601 
KL (X1) 0.762 0.752 0.837 0.566 
KM (Y2) 0.842 0.845 0.881 0.514 
SAM (Y1) 0.911 0.914 0.924 0.506 
          Sumber: Data diolah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa variable X1, X2, Y1 maupun Y2 
memenuhi batas nilai bawah dari AVE. Nilai AVE yang memenuhi validitas 
konverjen yaitu variable yang nilai AVE lebih dari 0,50. Pada tabel di atas 
nilai Average Variance Extracted pada variable Ketidakpastian Lingkungan 
(KL), variabel Desentralisasi (DS), variabel Sistem Akuntansi Manajemen 
(SAM), variabel Kinerja Manajerial (KM) juga telah memenuhi validitas 
konverjen yang mana masing-masing variabel memiliki nilai AVE 0,566, 
0,601, 0,506 dan 0,514 .  
 
85 
 
 
Tabel 4.5 
Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel 
Average Variance 
Extracted 
Cut 
Off 
Keterangan 
Ketidakpastian 
Lingkungan (X1) 
0,566 
0,50 Validitas Konvergen 
terpenuhi 
Desentralisasi (X2) 0,601 
0,50 Validitas Konvergen 
terpenuhi 
Sistem Akuntansi 
Manajemen (Y1) 
0,506 
0,50 Validitas Konvergen 
terpenuhi 
Kinerja Manajerial (Y2) 0,514 
0,50 Validitas Konvergen 
terpenuhi 
Sumber: Data diolah 
Pada tabel di atas menunjukkan nilai dari masing-masing variabel 
memenuhi validitas konvergen yaitu dengan ditunjukkan besarnya nilai AVE 
pada variabel ketidakpastian lingkungan sebesar 0,566 yang lebih dari 0,50. 
Pada nilai AVE variabel desentralisasi menunjukkan angka 0,601 yang lebih 
besar dari 0,50 hal ini berarti variabel tersebut memenuhi validitas konvergen. 
Begitu pula dengan variabel sistem akuntansi manajemen dan kinerja 
manajerial yang masing-masing memiliki nilai AVE sebesar 0,506 dan 0,514 
yang berarti lebih dari 0,50 sehingga memenuhi validitas konvergen. 
Nilai Average Variance Extracted dari seluruh konstruk atau variabel 
lebih dari 0,50 baik itu variabel ketidakpastian lingkungan, desentralisasi, 
sistem akuntansi manajemen maupun kinerja manajerial. Sehingga uji 
validitas konvergen pada penelitian ini terpenuhi. Setelah validitas konvergen 
terpenuhi maka perlu dilihat juga nilai dari validitas diskriminan. 
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b. Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan yaitu dinilai berdasarkan nilai cross loading 
atau dengan membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk 
dengan korelasi antar konstruk penelitian yang berada dalam model 
penelitian. Dikatakan memenuhi validitas diskriminan apabila akar kuadrat 
AVE dari setiap konstruk atau variabel > korelasi konstruk tersebut 
dibandingkan dengan konstruk lainnya.  
Berikut ini adalah hasil uji validitas diskriminan dengan 
membandingkan nilai akar kuadrat AVE dengan korelasi variabel dengan 
variabel lain yang ada pada model yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Fornell Larcker Criterion  
  DS (X2) KL (X1) KM (Y2) SAM (Y1) 
DS (X2) 0.775       
KL (X1) 0.496 0.752     
KM (Y2) 0.186 0.441 0.717   
SAM (Y1) 0.555 0.636 0.676 0.711 
 Sumber: Data diolah 
 
Dari tabel Fornell Larcker Criterion di atas dapat disimpulkan bahwa 
akar kuadrat AVE kontruk desentralisasi (DS) sebesar 0,775 ( √      ) lebih 
tinggi dari pada korelasi desentralisasi dengan konstruk lainnya. Hal ini dapat 
dilihat pada perbandingan nilai akar kuadrat AVE konstruk desentralisasi 
yang nilainya lebih tinggi dari pada korelasi antara konstruk desentralisasi 
(DS) dengan ketidakpastian lingkungan (KL) yang hanya sebesar 0,496 
begitu pula ketika dibandingkan dengan korelasi konstruk desentralisasi (DS) 
dengan kinerja manajerial (KM) yang hanya senilai 0,186.  
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Validitas diskriminan pada konstruk desentralisasi juga dapat dilihat 
dengan perbandingannya pada korelasi antara konstruk desentralisasi (DS) 
dengan sistem akuntansi manajemen (SAM) yang memiliki nilai akar kuadrat 
AVE sebesar 0,555 yang berarti lebih kecil dari pada nilai akar kuadrat AVE 
desentralisasi (DS). Sehingga konstruk atau variabel desentralisasi (DS) 
memenuhi validitas diskriminan dilihat dari nilai akar kuadrat Average 
Variance Ekstracted (AVE) yang ada pada tabel Fornell Larcker Criterion.  
Variabel ketidakpastian lingkungan (KL) memenuhi validitas 
diskriminan. Hal ini karena nilai akar kuadrat Average Variance Ekstracted 
(AVE) konstruk atau variabel ketidakpastian lingkungan (KL) lebih tinggi 
dari pada nilai akar kuadrat AVE pada korelasi konstruk atau variabel 
ketidakpastian lingkungan (KL) dengan variabel lainnya. Baik itu korelasi 
ketidakpastian lingkungan (KL) terhadap variabel desentralisasi (DS), 
variabel sistem akuntansi manajemen (SAM) maupun variabel kinerja 
manajerial (KM).  
Nilai akar kuadrat AVE pada kontruk ketidakpastian lingkungan (KL) 
yaitu senilai 0,752 (√     ). Nilai akar kuadrat AVE ketidakpastian 
lingkungan (KL) ini lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi konstruk 
ketidakpastian lingkungan (DS) terhadap kontruk lain yang ada dalam model. 
Hal tersebut dapat dilihat pada nilai akar kuadrat AVE pada konstruk 
ketidakpastian lingkungan (KL) dibandingkan dengan nilai akar kuadrat AVE 
pada korelasi konstruk atau variabel ketidakpastiian lingkungan (KL) dengan 
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sistem akuntansi manajemen (SAM) yang nilainya lebih kecil yaitu senilai 
0,636.  
Nilai akar kuadrat AVE korelasi ketidakpastian lingkungan (KL) 
dengan variabel kinerja manajerial (KM) juga memiliki nilai lebih rendah 
dibandingkan dengan nilai akar kuadrat AVE ketidakpastian lingkungan. 
Pada korelasi tersebut nilai yaitu hanya sebesar 0,441. Hal ini berarti konstruk 
atau variabel ketidakpastian lingkungan memenuhi validitas diskriminan. 
Nilai akar kuadrat AVE konstruk sistem akuntansi manajemen juga 
menunjukkan terpenuhi validitas diskriminannya. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai akar kuadrat AVE sistem akuntansi manajemen yaitu sebesar 0,711 
(√     ) juga lebih tinggi di bandingkan dengan nilai akar kuadrat AVE 
korelasi konstruk sistem akuntansi manajemen (SAM) dengan kinerja 
manajerial (KM) yang senilai 0,676 yang lebih rendah dari nilai akar kuadrat 
AVE konstruk SAM. Hal ini juga berlaku untuk konstruk kinerja manajerial 
yang juga memiliki nilai akar kuadrat AVE yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan korelasinya pada variabel lain. 
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam model 
yang diestimasi telah memenuhi discriminant validity. Validitas diskriminan 
terpenuhi karena seluruh nilai akar kuadrat AVE masing-masing kontruk 
memiliki niai yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai akar kuadrat AVE 
pada korelasinya terhadap kontruk lain. 
Discriminant Validity juga dapat dilihat dari nilai cross loading yaitu 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.7 
Discriminant Validity (Cross Loadings) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai outer loading atau loading 
factor untuk setiap indikator dari setiap variabel memiliki nilai loading factor 
lebih dari konstruk yang dituju lebih besar jika dibandingkan nilai loading 
  
DS (X2) KL (X1) KM (Y2) SAM (Y1) 
DS1 0.783 0.512 0.277 0.597 
DS2 0.796 0.338 0.193 0.491 
DS3 0.874 0.361 0.167 0.464 
DS4 0.716 0.257 -0.022 0.330 
DS5 0.670 0.391 -0.016 0.184 
DS6 0.806 0.455 0.091 0.427 
DS7 0.767 0.313 0.138 0.215 
KL2 0.297 0.816 0.324 0.445 
KL3 0.427 0.840 0.264 0.336 
KL4 0.260 0.697 0.147 0.288 
KL6 0.424 0.636 0.436 0.633 
KM1 0.072 0.277 0.752 0.371 
KM13 0.063 0.169 0.752 0.489 
KM14 0.077 0.183 0.762 0.443 
KM15 0.100 0.473 0.760 0.487 
KM16 -0.050 0.316 0.659 0.407 
KM2 0.234 0.300 0.673 0.615 
KM6 0.357 0.472 0.651 0.484 
SAM-A12 0.526 0.274 0.388 0.680 
SAM-A3 0.384 0.389 0.366 0.726 
SAM-A4 0.601 0.392 0.365 0.707 
SAM-A8 0.313 0.409 0.475 0.689 
SAM-A9 0.460 0.343 0.510 0.789 
SAM-B4 0.276 0.574 0.512 0.673 
SAM-B7 0.206 0.502 0.564 0.591 
SAM-I2 0.300 0.506 0.517 0.728 
SAM-I4 0.382 0.529 0.520 0.733 
SAM-I5 0.456 0.562 0.633 0.800 
SAM-T4 0.458 0.367 0.363 0.721 
SAM-T8 0.415 0.477 0.445 0.676 
Sumber: Data diolah   
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konstruk yang lain jika dihubungkan dengan variabel lainnya. Sehinggga ini 
berarti bahwa variabel dalam model penelitian ini memiliki discriminant validity 
yang baik karena nilai korelasi indikator terhadap konstruknya lebih tinggi 
dibandingkan nilai indikator dengan konstruk lain. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah untuk mengukur konsistensi internal alat ukur yang 
menunjukkan akurasi, konsistensi dan juga ketepatan alat ukur dalam pengukuran. 
Dalam PLS reliabilitas dapat dilihat dari nilai  Cronbach’s Alpha dan Composite 
Reliability. Pada penelitian ini nilai reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. 8 
Construct Reliability and Validity 
  Cronbach's 
Alpha 
rho_A Composite 
Reliability 
Average Variance 
Extracted (AVE) 
DS (X2) 0.894 0.924 0.913 0.601 
KL (X1) 0.762 0.752 0.837 0.566 
KM (Y2) 0.842 0.845 0.881 0.514 
SAM (Y1) 0.911 0.914 0.924 0.506 
Sumber: Data diolah 
 
Cronbach’s Alpha yaitu untuk mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu 
variabel sedangkan composite reliability untuk mengukur nilai sesungguhnya dari 
reliabilitas variabel. Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha 
lebih dari 0,6 dan composite reliability lebih besar dari 0,70 dari setiap variabel 
dalam model penelitian. Nilai variabel ketidakpastian lingkungan 0,762, 
desentralisasi 0,894, sistem akuntansi manajemen 0,911 dan kinerja manajerial 
0,842 sehingga seluruh variabel dalam model memenuhi reliabilitas karena 
memenuhi batas bawah nilai cronbach’s alpha yaitu lebih dari 0,6.  
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Reliabilitas juga terpenuhi dilihat dari nilai composite reliability  dari 
seluruh variabel dalam model. Nilai composite reliability variabel ketidakpastian 
lingkungan yaitu 0,913, hal ini berarti lebih dari 0,7 sehingga reliabilitas 
terpenuhi. Demikian pula dengan variabel desentralisasi, sistem akuntansi 
manajemen dan kinerja manajerial, seluruh variabel tersebut juga memenuhi 
reliabilitas dilihat dari nilai composite reliability.  
 
4.2.3.  Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Inner Model dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R
2
 untuk konstruk 
dependen, dan koefisien path atau t-value tiap path untuk uji signifikansi antar 
konstruk dalam model struktural. Semakin tinggi nilai R
2
 maka semakin baik 
model prediksi suatu model penelitian, namun R
2
 bukanlah paramater absolut 
dalam mengukur ketepatan model prediksi. T-statististic harus di atas 1,96 untuk 
hipotesis two-tailed dan di atas 1,64 untuk one-tailed untuk pengujian hipotesis 
pada alpha 0,05 (Yogiyanto dan Abdilah, 2009). 
Penilaian model yang dihasilkan oleh PLS maka dimulai dengan melihat R 
Square dari variabel independennya. Pada tabel di bawah ini merupakan hasil dari 
estimasi R Square yang dihasilkan oleh SmartPLS : 
Tabel 4.9 
R Square 
  R Square R Square Adjusted 
KM (Y2) 0.456 0.440 
SAM (Y1) 0.481 0.449 
Sumber: Data diolah 
Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu kinerja 
manajerial (KM) sebagai variabel dependen dan sistem akuntansi manajemen 
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(SAM) sebagai variabel perantara.  Pada tabel di atas nilai R square untuk variabel 
kinerja manajerial (KM) adalah sebesar 0,456 dapat dijelaskan oleh variabel 
sistem akuntansi manajemen, ketidakpastian lingkungan dan juga desentralisasi 
sebesar 45,6%%  sedangkan sisanya sebesar 54,4% dipengaruhi oleh variabel lain.  
Pada variabel sistem akuntansi manajemen nilai R square adalah sebesar 
0,481 Hal ini berarti variabel sistem akuntansi manajemen dijelaskan oleh 
ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi sebesar 48,1% sedangkan sisanya 
51,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.  
Model struktural atau inner model yaitu berfungsi untuk menguji hubungan 
kausal antar variabel penelitian yang diteliti atau untuk pengujian hipotesis dari 
penelitian. berikut ini adalah hasil dari model struktural dari hasil bootstrapping 
pada analisis smartPLS 3,0 : 
Gambar 4.9 
Model Struktur (Inner Model) 
 
 
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3,0 
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Inner model digunakan untuk mengetahui pengujian hipotesis yang telah 
dibangun oleh peneliti, untuk menguji atau memprediksikan hubungan kasual 
antar variabel yang diteliti. Melalui t-statistic dapat dilihat hasil hipotesis yang 
yang sedang diteliti. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis penelitian yang diolah 
menggunakan SmartPLS yaitu seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.10 berikut : 
Tabel 4.10 
Path Coefficients 
Sumber: Data diolah 
Tabel 4.11 
Specific Indirect Effects 
  Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
DS (X2) -> SAM (Y1) -> KM (Y2) 0.215 0.230 0.125 1.719 0.086 
KL (X1) -> SAM (Y1) -> KM (Y2) 0.323 0.347 0.102 3.179 0.002 
Sumber: Data diolah 
Tabel path coefficients menunjukkan hasil hipotesis penelitian. Pada nilai 
original sample data diketahui bentuk pengaruh dari suatu variabel terhadap 
variabel dependen yang diteliti apakah itu pengaruh negatif atau positif. Sehingga 
melalui original sample dapat dilihat sifat prediksi variabel independen terhadap 
variabel independennya. Sample mean merupakan nilai rerata sampel dari proses 
iterasi sedangkan standard deviation yaitu standar error dan t-statistic digunakan 
sebagai parameter signifikansi efek prediksi (Jogiyanto dan Abdilah, 2009).  
  Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P Values 
DS (X2) -> SAM (Y1) 0.318 0.329 0.163 1.953 0.051 
KL (X1) -> SAM (Y1) 0.479 0.500 0.117 4.090 0.000 
SAM (Y1) -> KM (Y2) 0.676 0.694 0.127 5.303 0.000 
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Penjabaran hasil pengujian inner model melalui bootstrapping SmartPLS 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pengujian hipotesis yang pertama yaitu pengaruh ketidakpastian lingkungan 
terhadap sistem akuntansi manajemen.  
Pengujian hipotesis pertama bahwa pengaruh ketidakpastian 
lingkungan (KL) terhadap sistem akuntansi manajemen (SAM) 
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,479. Hal ini berarti bahwa 
setiap terjadi peningkatan ketidakpastian lingkungan sebesar 1, maka sistem 
akuntansi manajemen akan meningkat sebesar 0,479 dengan asumsi variabel 
lainnya konstan. Dengan nilai t-statistic sebesar 4,090 hal ini berarti lebih 
dari t tabel 1,96 dan p value 0,000 <  0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
berarti bahwa sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial sesuai hipotesis penelitian. 
2. Pengujian hipotesis kedua pengaruh desentralisasi terhadap sistem akuntansi 
manajemen. 
Hasil pengujian hipotesis kedua bahwa pengaruh variabel 
desentralisasi terhadap sistem akuntansi manajemen menunjukkan koefisien 
jalur sebesar 0,318 namun dilihat dari nilai t-statistic pada tabel path 
coefficient nilai t-statistic yaitu hanya 1,953 yang berarti < 1,96 dan nilai p-
value 0,051  > 0,05 sehingga hipotesis kedua ditolak. Maka hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa desentralisasi tidak berpengaruh terhadap 
sistem akuntansi manajemen.  
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3. Pengujian hipotesis ketiga pengaruh sistem akuntansi manajemen terhadap 
kinerja manajerial. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga bahwa sistem akuntansi manajemen 
berpengaruh terhadap variabel kinerja manajerial menunjukkan koefisien 
jalur sebesar 0,676. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan sistem 
akuntansi manajemen sebesar 1, maka kinerja manajerial akan meningkat 
sebesar 0,676 dengan asumsi variabel lainnya konstan. Dengan nilai t-
statistic sebesar 5,303 hal ini berarti lebih dari t tabel 1,96 dan p value 0,000 
<  0,05 maka hipotesis ketiga diterima.  
4. Pengujian hipotesis ke empat pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap 
kinerja manajerial dengan dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen. 
Pengujian hipotesis ke empat pada pengaruh ketidakpastian 
lingkungan terhadap kinerja manajerial dengan dimediasi oleh sistem 
akuntansi manajemen menunjukkan koefisien jalur 0,323 yang berarti 
bahwa setiap kenaikan ketidakpastian lingkungan 1 maka kinerja manajerial 
anak naik sebesar 0,323 dengan dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen 
dengan asumsi bahwa variabel lainnya konstan. T statistic pada hasil 
pengujian menunjukkan nilai sebesar 3,179 > 1,96 dan p value 0,002 < 0,05 
yang berarti hipotesis keempat diterima. 
5. Pengujian hipotesis ke lima pengaruh desentralisasi terhadap kinerja 
manajerial dengan dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen. 
Pengujian hipotesis ini menunjukkan koefisien jalur yaitu 0,215 
sedangkan t statistic hanya 1,719 artinya kurang dari 1,96 dan nilai p value 
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0,086 > 0,05. Oleh karena itu hipotesis ini ditolak. Hal ini berarti dengan 
adanya sistem akuntansi manajemen tidak memediasi hubungan antara 
desentralisasi terhadap kinerja manajerial. 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Ketidakpasitan Lingkungan terhadap Sistem Akuntansi 
Manajemen 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan hipotesis diterima dengan 
hasil bahwa variabel ketidakpastian lingkungan (KL) berpengaruh positif terhadap 
sistem akuntansi manajemen (SAM). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat 
ketidakpastian lingkungan yang dirasakan oleh manajer maka sistem akuntansi 
manajemen yang ada di dalam perusahaan semakin dibutuhkan oleh para manajer 
untuk menghadapi situasi ketidakpastian yang diraksakan agar dalam pelaksanaan 
kegiatan manajemen berjalan sesuai yang diharapkan.  
Di  sisi lain saat ketidakpastian lingkungan semakin tinggi maka sistem 
akuntansi perusahaan akan semakin di perbaharui dan diperbaiki. Hal ini 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan supaya informasi yang ada dalam sistem 
akuntansi manajemen dapat digunakan secara tepat dan dapat membantu pihak 
manajemen maupun perusahaan dalam kegiatan operasional perusahaan pada 
kondisi tersebut. Lathifah (2012) juga mengatakan bahwa ketika kondisi 
ketidakpastian lingkungan meningkat maka manajer membutuhkan sistem 
akuntansi manajemen agar dapat mengambil keputusan yang tepat. 
Sehingga saat ketidakpastian lingkungan terasa sistem akuntansi 
manajemen yang ada dalam suatu perusahaan bergerak sesuai dengan kebutuhan 
97 
 
 
yang diinginkan oleh perusahaan atau jajaran manajemen di dalamnya. Kemudian, 
jika diihat dari rata-rata jawaban yang diisikan oleh responden maka memang 
kedua variabel ini terlihat searah. 
Rata-rata jawaban responden yaitu pada pernyataan untuk indikator dari 
variabel ketidakpastian lingkungan yaitu pada poin 3 sampai dengan 4 demikian 
pula diikuti oleh rata-rata jawaban responden pada pernyataan dari indikator 
variabel sistem akuntansi manajemen juga memiliki poin 3 sampai dengan 4. Oleh 
sebab itu, ini berarti bahwa ketidakpastian lingkungan mempengaruhi sistem 
akuntansi manajemen.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lathifah (2012), Atmoko dan 
Hapsoro (2017,) serta Kristianto (2018) yang menguji ketidakpastian lingkungan 
terhadap sistem akuntansi manajemen. Hasil penelitian mereka juga menunjukkan 
hasil berpengaruh positif pada pengujian pengaruh variabel ketidakpastian 
lingkungan terhadap sistem akuntansi manajemen 
4.3.2. Pengaruh Desentralisasi terhadap Sistem Akuntansi Manajemen 
Pengujian hipotesis ke dua menunjukkan bahwa desentralisasi (DS) tidak 
memiliki pengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen (SAM). Hal ini berarti 
adanya tingkat desentralisasi yang ada di dalam suatu perusahaan tidak 
mempengaruhi terbentuknya sistem akuntansi manajemen yang ada di dalam 
perusahaan. Hal ini bertolak belakang dengan hipotesis penelitian.  
Hasil wawancara dengan  salah satu bagian umum dari bank umum milik 
BUMN dan juga bank umum syariah didapatkan kesimpulan bahwa pada 
perusahaan bersangkutan telah terdesentralisasi sesuai aturan baku yang telah ada 
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di dalam perusahaan untuk mempermudah dalam pembagian tugas. Pelimpahan 
wewenang secara umum belaku secara vertikan yang berarti dari atas memberikan 
tugas ke bagian dibawahnya dan pembagian tugas disesuaikan dengan departemen 
masing-masing sesuai tatanan yang ada dalam perusahaan. 
Sedangkan untuk sistem akuntansi manajemen yang ada di dalam 
perusahaan di sesuaikan dengan kebutuhan informasi yang ada. Hal ini berarti 
terdesentralisasinya sistem yang ada tidak mengubah atau menjadikan informasi 
dari sistem akuntansi manajemen menjadi mudah untuk didapatkan atau semakin 
baik tidaknya sistem akuntansi manajemen yang ada. Hal tersebut ditunjukkan 
oleh hasil wawancara dengan bagian umum, yang mana sistem tidak erat 
kaitannya dengan pendelegasian wewenang maupun struktur organisasi yang ada 
dalam perusahaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kristianto dan Setiawan 
(2018) yang meneliti desentralisasi terhadap sistem akuntansi manajemen yang 
mana pada penelitian tersebut juga menghasilkan kesimpulan bahwa desentralisasi 
tidak berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen.  
Tidak adanya pengaruh dari desentralisasi terhadap sistem akuntansi 
manajemen hal ini dikarenakan dalam desentralisasi sendiri dimaksudkan agar 
dengan terdesentralisasinya suatu organisasi adalah agar fungsi manajemen 
terlaksana secara maksimal (Supriyono, 1999). Sedangkan dengan 
terdesentralisasinya suatu organisasi memunculkan adanya hubungan lini dan 
staff, yang mana hubungan ini relevan dengan akuntansi manajemen namun 
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fungsinya hanya sebagai sistem pendukung yang merupakan dasar dari akuntansi 
manajemen itu sendiri (Supriyono, 1999).  
Sehingga adanya desentralisasi bukan hal utama yang menciptakan sistem 
akuntansi manajemen yang semakin baik di dalam suatu organisasi. Sehingga 
desentralisasi tidak dapat mempengaruhi sistem akuntansi manajemen yang ada di 
dalam perusahaan.  
 
4.3.3. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial 
Hasil uji hipotesis pada pengaruh sistem akuntansi manajemen terhadap 
kinerja manajerial menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen (SAM) 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial (KM). Hal ini sejalan dengan 
beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian Soobaroyen (2008), Hammad, 
Juzoh dan Ghozali (2013), dan Handayani (2014) yang meneliti sistem akuntansi 
manajemen terhadap kinerja manajerial dan menghasilkan pengaruh yang positif 
juga dalam penelitian sebelumnya.  
Adanya sistem akuntansi manajemen yang semakin baik di dalam 
perusahaan atau organisasi maka akan semakin baik pula kinerja manajerial yang 
ada. Karena dengan adanya sistem akuntansi manajemen dapat membantu para 
manajer mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan masalah dan 
mengevaluasi kinerja (Bachtiar, Rosdiana dan Fitriah, 2018). Para manajer dalam 
menjalankan tugasnya akan selalu menggunakan informasi yang tidak lain adalah 
informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi manajemen.  
Pada jawaban kuesioner yang diisi oleh responden rata-rata jawaban 
adalah pada kisaran poin 3 sampai dengan 4 pada sistem akuntansi manajemen, 
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begitu pula pada rata-rata jawaban untuk pernyataan dari variabel kinerja 
manajeria yaitu pada rata-rata kisaran jawaban di ppoin 3 dan 4, serta lebih 
cenderung pada rata-rata jawaban berada pada pilijan jawaban sering. Jawaban 
responden tersebut berkesinambungan karena pilihan jawaban pada sistem 
akuntansi manajemen diikuti oleh pilihan yang hampir sama atau sejalan dengan 
pemilihan jawaban pada pernyataan variabel kinerja manajerial. 
Pemilihan jawaban kadang hingga sering pada variabel sistem akuntansi 
manajemen menunjukkan bahwa informasi tersebut didapatkan secara terus 
menerus meskipun tidak selalu yang mana jawaban tersebut diikuti pula oleh 
pernyataan indikator variabel kinerja manajerial yaitu dengan pemilihan poin-poin 
pelaksanan perencanaaan, pengawasan, pengorganisasian dan kegiatan 
manajemen lainnya juga dilaksanakan hampir rata-rata secara sering dilaksanakan. 
Hal ini menunjukkan bahwa sistem akuntasni manajemen yang ada membatu 
proses kerja yang dilaksanakan oleh pihak manajemen.   
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Syaifullah (2017) bahwasanya 
informasi sistem akuntansi manajemen adalah salah satu produk dari sistem 
akuntansi manajemen yang membantu dalam memprediksi berbagai kegiatan 
manajemen seperti perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. 
Oleh sebab itu hal apabila sistem akuntansi manajemen pada perbankan 
semakain baik dan andal maka kinerja jajaran manajemen atau para manajer yang 
ada dalam perbankan akan mampu terdorong naik kinerjanya. Sehingga semakin 
effektif dan sempurna sistem akuntansi manajemen yang ada maka semakin baik 
pula kinerja manajemennya dan apabila yang terjadi sebaliknya maka akan terjadi 
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perununan kinerja manajerial karena terhambatnya para manajer dalam 
melaksanakan pekerjaannya karena informasi yang dibutuhkan nya tidak 
memadai. Sehingga sistem akuntansi manajemen memiliki peranan penting bagi 
perusahaan. 
4.3.4. Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Kinerja Manajerial 
dengan Sistem Akuntansi Manajemen sebagai Variabel Intervening 
Hasil dari uji hipotesis pada pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap 
kinerja manajerial melalui indirect effect atau pengaruh tidak langsung pada hasil 
inner model pada pembahasan sebelumnya bahwasanyanya ketidakpastian 
lingkungan (KL) berpengaruh positif terhadap kinerja mnajerial (KM) dengan 
dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen (SAM). Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kristianto dan Setiawan (2018), 
Rante, Rosidi dan Djamhuri (2014), Yazid (2012), Soobaroyen dan Poorundersing 
(2008).  
Ketidakpastian lingkungan dapat berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
dengan dimediasi oleh adanya sistem akuntansi manajemen, hal ini bahwa saat 
manajer menghadapi situasi ketidakpastian lingkungan maka akan mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan tugasnya karena sulit memprediksikan secara tepat 
sehingga mempengaruhi pelaksanaan tugas manajer. Perencanaan yang disusun 
oleh manajer dalam situasi ketidakpastian akan menjadi masalah karena adanya 
ketidakmampuan manajer dalam memprediksikan kejadian di masa 
mendatang(Kristianto dan Setiawan, 2018, dan Lathifah, 2012). 
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Dengan adanya sistem akuntansi manajemen handal yang digunakan di 
dalam suatu perusahaan hal ini dapat mengatasi ketidakpastian lingkungan yang 
dihadapi oleh manajer. Sehingga manajer dapat tetap mengoptimalkan pekerjaan 
saat terjadi ketidakpastian lingkungan dengan sistem akuntansi manajemen yang 
ada (Kristianto dan Setiawan, 2018, dan Lathifah, 2012). 
Data kuesioner yang dijawab oleh responden pada pernyataan variabel 
ketidakpastian lingkungan yaitu memiliki rata-rata jawaban 3 sampai dengan 4 
begitu pula pada jawaban pada variabel Y1 dan Y2. Dari rata-rata jawaban 
tersebut dapat dilihat bahwa terdapat kesinambungan dari jawaban yang dijawab 
oleh responden, yang mana saat dirasakan ketidakpastian lingkungan namun ada 
sistem yang mendukung maka kinerja manajerial tetap berjalan dengan baik 
dengan adanya informasi yang diperoleh dari sistem akuntansi manajemen yang 
tersedia dalam perusahaan untuk membantu proses kerja para manajer.  
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Lathifah (2012) yang 
menyatakan bahwa ketika ketidakpastian lingkungan terjadi maka dibutuhkan 
sistem akuntansi manajemen yang andal untuk pengambilan keputuasan agar 
dapat meningkatkan kinerja manajerial. Oleh sebab itu sistem akuntansi 
manajemen dapat memediasi hubungan kedua variabel tersebut. 
 
4.3.5. Pengaruh Desentralisasi terhadap Kinerja Manajerial dengan Sistem 
Akuntansi Manajemen sebagai Variabel Intervening 
Hasil pengujian hipotesis pada pengaruh desentralisasi terhadap kinerja 
manajerial dengan dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen tidak berpengaruh. 
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Hal ini berarti dengan adanya sistem akuntansi manajemen tidak memediasi 
hubungan pengaruh desentralisasi dengan kinerja manajerial.  
Berdasarkan hasil wawancara desentralisasi itu sudah diatur oleh aturan 
baku perusahaan, kemudian secara teori desentralisasi adalah sebagai sistem 
pendukung (Supriyono, 1999) sedangkan sistem akuntansi manajemen yang 
digunakan untuk memediasi guna meningkatkan kinerja manajerial apabila tidak 
dimanfaatkan guna untuk memaksimalkan tugas manajerial maka tetap saja tidak 
dapat mempengaruhi kinerja manajerial meskipun perusahaan telah 
terdensentralisasi, karena desentralisasi hanya sebuah sistem sehingga tidak dapat 
mempengaruhi kinerja tanpa ada penggerak. Berarti disini harus ada peran dan 
sikap manajer untuk mengambil langkah dalam memanfaatkan sistem akuntansi 
manajemen yang ada. 
Hasil uji hipotesis ini didukung oleh penelitian Kristianto dan Setiawan 
(2018) yang juga meneliti variabel desentralisasi terhadap kinerja manajerial 
dengan dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen dan hasilnya diperoleh hasil 
uji yang sama yaitu bahwa desentralisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial dengan dimediasi oleh sistem akuntasi manajemen. Hal ini berarti 
bahwa sistem akuntansi manajemen tidak berhasil memediasi hubungan pengaruh 
antara desentralisasi dengan kinerja manajerial. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh ketidakpastian 
lingkungan dan desentralisasi terhadap kinerja manajerial dengan variabel mediasi 
atau intervening kinerja manajerial maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif terhadap sistem akuntansi 
manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin ketidakpastian 
lingkungan dirasakan oleh manajer ataupun pihak manajemen maka 
semakin dibutuhkan pula sistem akuntansi manajemen dalam menjalankan 
tugas atau pekerjaannya. Di sisi yang lain semakin tinggi tingkat 
ketidakpastian ingkungan maka perusahaan akan semakin memperbaiki 
sistem akuntansi manajemen yang ada guna untuk untuk menyelaraskan 
dengan tingkat kebutuhan informasi yang digunakan dalam perusahaan. 
2. Desentralisasi tidak berpengaruh terhadap sistem akuntansi manajemen. 
hal ini menunjukkan bahwa tingkat desentralisasi dalam suatu perusahaan 
tidak berpengaruh pada sistem akuntansi manajemen yang ada di dalam 
perusahaan tersebut karena desentralisasi hanya sebgai salah satu sistem 
pendukung bukan hal utama dalam pembenahan dan peningkatan sistem 
akuntansi manajemen. Sehingga semakin rumit aatu tidaknya 
desentralisasi tidak mempengaruhi seberapa baik dan handal suatu sistem 
akuntansi manajemen yang ada dalam suatu perusahaan. 
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3. Sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal 
ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen yang dipakai oleh 
manajer dalam suatu perusahaan akan mempengaruhi hasil kerja dari 
manajer tersebut. 
4. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
dengan dimediasi oleh sistem akuntansi manajemen. Hal ini menunjukkan 
bahwa saat manajer mengalami ketidakpastian lingkungan dan dihadapkan 
pada pengambilan keputusan, perencanaan dan kegiatan manajemen 
lainnya dengan adanya sistem akuntansi manajemen sangat berguna dan 
dapat membantu para manajer dalam menyelesaikan tugasnya, sehingga 
dapat meningkatkan efektifitas kinerja para manajer. 
5. Desentralisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan 
sistem akuntansi manajemen sebagai variabel intervening. Hal ini berarti 
bahwa terdesentralisasikannya suatu organisasi tidak mempengaruhi 
kinerja manjerial meskipun dengan adanya dukungan sistem akuntansi 
manajemen. Karena kinerja yang dilakukan akan dikembalikan pada 
seberapa tingkat usaha dan strategi pelaksanaan tugas yang dilakukan 
bukan pada tingkat pendelegasian wewenang atau pembagian tugas yang 
terdesentralisi dan seberapa baik sistem akuntansi yang ada. Karena belum 
tentu sistem yang ada digunakan secara tepat sehingga banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi. 
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5.2. Keterbatasan penelitian 
1. Peneliti dalam mendapatkan data kuesioner tidak dapat bertemu langsung 
dengan responden, hanya 2 responden yang dapat ditemui secara langsung. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian kecil  karena respon rate yang 
rendah. 
 
5.3. Saran  
1. Disaran untuk melakukan penelitian pada waktu yang tepat atau tidak 
dalam jam sibuknya responden agar dapat bertemu dengan responden 
secara langsung. 
2. Saran penelitian selanjutnya agar menambah jumlah sampel penelitian. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
NO 
Bulan November Desember Januari Februari Maret April 
Kegitan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  1 2  3  4  1  2 3  4  
1 Penyusunan Proposal X                                               
2 Kosultasi   X               X             X   X           
3 Revisi Proposal       X X X     X     X X     X   X             
4 Seminar Proposal                                             X   
5 Pengumpulan data                                                 
6 Analisis Data                                                 
7 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                                                
8 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                                                
9 Munaqosah                                                 
10 Revisi Skripsi                                                 
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NO 
Bulan Mei Juni Juli Agustus September Oktober November 
Kegitan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  1 2  3  4  1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal                                                 
2 Kosultasi                       X             X X    X X    
3 Revisi Proposal                                                 
4 Seminar Proposal                                                 
5 Pengumpulan data X X X X     X X X X X X                         
6 Analisis Data                       X                         
7 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                       X X X         
 
X 
 
        
8 
Pendaftaran 
Munaqosah                                         
    X    
9 Munaqosah                                               X  
10 Revisi Skripsi                                                X 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitian 
NO 
Kinerja Manajerial 
KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 KM9 KM10 KM11 KM12 KM13 KM14 KM15 KM16 
1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 
2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 
3 4 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 3 4 3 4 3 3 4 5 5 5 4 1 1 1 4 2 
5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 3 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 
7 3 3 3 3 3 3 5 4 5 5 5 3 3 3 3 3 
8 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 
9 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
10 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 3 4 
11 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 1 
13 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 
14 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 
18 3 2 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 1 1 3 3 
19 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
20 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
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NO 
Kinerja Manajerial 
KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 KM9 KM10 KM11 KM12 KM13 KM14 KM15 KM16 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
22 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 
23 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 
24 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 
25 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 5 5 3 2 
26 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 2 4 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
29 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 
32 2 5 5 5 5 4 5 5 2 5 1 2 1 1 2 2 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 
34 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 4 5 
 
 
 
 
 
115 
 
  
 
NO 
Sistem Akuntansi Manajemen 
SAM-B1 SAM-B2 SAM-B3 SAM-B4 SAM-B5 SAM-B6 SAM-B7 SAM-B8 SAM-B9 SAM-B10 
1 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 
2 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 
5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 
6 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 3 4 3 3 3 3 4 3 4 5 
9 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 
10 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 
11 3 3 3 3 2 3 3 2 5 5 
12 3 4 3 3 4 4 5 4 5 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 3 4 3 4 4 5 5 4 5 5 
17 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 
18 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 
19 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 
20 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 
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NO 
Sistem Akuntansi Manajemen 
SAM-B1 SAM-B2 SAM-B3 SAM-B4 SAM-B5 SAM-B6 SAM-B7 SAM-B8 SAM-B9 SAM-B10 
21 4 4 5 5 5 3 5 3 5 4 
22 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 
23 4 4 4 5 5 4 5 1 1 1 
24 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
27 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 
29 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 
32 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 
33 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
34 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 
35 3 4 4 5 4 4 4 3 5 4 
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NO 
Sistem Akuntansi Manajemen 
SAM-T1 SAM-T2 SAM-T3 SAM-T4 SAM-T5 SAM-T6 SAM-T7 SAM-T8 
1 3 4 5 4 5 5 4 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 5 4 4 4 5 4 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 
5 3 4 4 5 3 4 4 4 
6 3 4 4 4 5 5 4 3 
7 3 3 3 3 4 3 4 3 
8 4 3 3 4 4 3 3 4 
9 3 4 4 5 3 4 5 4 
10 2 5 3 5 4 5 4 3 
11 3 4 4 4 4 4 4 4 
12 3 4 5 4 5 5 5 4 
13 3 4 4 4 4 3 4 4 
14 5 4 4 4 5 4 4 4 
15 4 4 4 5 5 5 4 4 
16 4 4 5 4 4 4 5 5 
17 3 4 4 4 4 4 4 4 
18 5 3 3 3 4 4 3 2 
19 5 4 4 5 4 4 5 5 
20 5 4 5 3 4 5 4 4 
21 3 3 5 5 5 5 5 5 
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NO 
Sistem Akuntansi Manajemen 
SAM-T1 SAM-T2 SAM-T3 SAM-T4 SAM-T5 SAM-T6 SAM-T7 SAM-T8 
22 3 4 4 4 5 4 4 5 
23 5 4 4 4 4 4 4 4 
24 3 4 4 4 4 5 3 4 
25 2 4 4 4 4 4 4 4 
26 5 4 4 4 4 3 5 3 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 4 4 5 5 5 4 5 5 
29 3 4 5 4 4 4 4 3 
30 5 5 3 5 5 5 5 5 
31 4 3 5 4 3 4 4 4 
32 3 4 5 4 5 5 5 4 
33 4 4 4 5 5 5 5 4 
34 5 4 4 5 5 5 5 5 
35 3 4 5 5 5 5 5 4 
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NO 
Sistem Akuntansi Manajemen 
SAM-I1 SAM-I2 SAM-I3 SAM-I4 SAM-I5 SAM-I6 SAM-I7 SAM-A1 SAM-A2 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 
6 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
7 4 3 3 3 3 3 4 3 3 
8 5 4 5 4 5 5 4 5 4 
9 4 5 5 4 5 4 4 5 4 
10 4 5 3 4 5 3 4 4 5 
11 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
12 4 4 5 4 4 4 5 5 1 
13 4 4 4 4 5 4 4 4 3 
14 4 4 4 4 4 5 4 5 2 
15 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
16 5 5 5 4 5 4 5 4 4 
17 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
18 3 3 4 4 3 4 4 4 3 
19 4 4 4 4 4 4 5 4 3 
20 4 5 4 4 5 4 5 5 5 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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NO 
Sistem Akuntansi Manajemen 
SAM-I1 SAM-I2 SAM-I3 SAM-I4 SAM-I5 SAM-I6 SAM-I7 SAM-A1 SAM-A2 
22 4 4 5 4 5 5 4 5 5 
23 4 5 4 4 5 4 5 5 4 
24 5 5 4 4 4 4 5 4 4 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
26 5 3 4 4 4 4 4 5 4 
27 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
29 4 4 4 4 4 4 4 5 2 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 5 5 4 5 4 3 3 4 4 
32 5 5 3 4 4 5 5 5 4 
33 5 4 4 5 5 4 5 5 3 
34 5 5 5 4 4 4 4 5 4 
35 5 4 4 5 5 5 5 4 3 
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NO 
Sistem Akuntansi Manajemen 
SAM
-A3 
SAM-
A4 
SAM-
A5 
SAM-
A6 
SAM-A7 
SAM-
A8 
SAM-
A9 
SAM-A10 SAM-A11 
SAM-
A12 
SAM-
A13 
SAM-
A14 
1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 1 
2 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 
3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 
6 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 
9 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 
10 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 
11 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
12 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 
13 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
14 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
15 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 
16 5 4 4 5 4 3 3 5 4 3 5 5 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 
19 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 1 
20 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 
21 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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NO 
SAM-
A3 
SAM
-A4 
SAM-
A5 
SAM-
A6 
SAM-A7 SAM-A8 SAM-A9 
SAM-
A10 
SAM-A11 SAM-A12 SAM-A13 SAM-A14 
22 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 1 2 
23 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
24 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 
25 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
26 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 3 3 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
29 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 3 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 1 1 
32 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 5 5 
33 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
34 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 
35 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
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NO 
Ketidakpastian Lingkungan Desentralisasi 
KL1 KL2 KL3 KL4 KL5 KL6 DS1 DS2 DS3 DS4 DS5 DS6 DS7 
1 5 4 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 
2 4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 2 3 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
4 3 3 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
5 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 
6 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
9 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
10 2 2 2 1 4 5 4 4 4 4 3 4 3 
11 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 
12 3 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 
13 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 5 4 4 5 2 3 5 4 4 4 4 5 5 
15 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 
17 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
18 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 5 
19 5 5 5 5 2 4 4 4 4 5 4 4 5 
20 1 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
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NO 
Ketidakpastian Lingkungan Desentralisasi 
KL1 KL2 KL3 KL4 KL5 KL6 DS1 DS2 DS3 DS4 DS5 DS6 DS7 
21 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
22 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 
23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 
24 3 3 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 
25 3 3 3 4 2 2 3 5 2 5 1 3 3 
26 4 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 4 5 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
29 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 4 3 3 5 3 3 4 4 5 4 5 4 4 
32 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
33 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 
34 1 1 2 2 5 5 5 5 5 5 1 3 4 
35 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 
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Lampiran 3. Hasil Olah Data  
1. Validitas  
1.1. Validitas Konverjen (Outer Loadings) 
  DS (X2) KL (X1) KM (Y2) SAM (Y1) 
DS1 0.783       
DS2 0.796       
DS3 0.874       
DS4 0.716       
DS5 0.670       
DS6 0.806       
DS7 0.767       
KL2   0.816     
KL3   0.840     
KL4   0.697     
KL6   0.636     
KM1     0.752   
KM13     0.752   
KM14     0.762   
KM15     0.760   
KM16     0.659   
KM2     0.673   
KM6     0.651   
SAM-A12       0.680 
SAM-A3       0.726 
SAM-A4       0.707 
SAM-A8       0.689 
SAM-A9       0.789 
SAM-B4       0.673 
SAM-B7       0.591 
SAM-I2       0.728 
SAM-I4       0.733 
SAM-I5       0.800 
SAM-T4       0.721 
SAM-T8       0.676 
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1.2. Validitas Konverjen (Average Variance Extracted ) 
 
 
 
 
 
 
 
1.3.Validitas Diskriminan (Akar Kuadrat AVE) 
 
  
 
 
 
 
1.4.Validitas Diskriminan (Cross Loadings)  
  DS (X2) KL (X1) KM (Y2) SAM (Y1) 
DS1 0.783 0.512 0.277 0.597 
DS2 0.796 0.338 0.193 0.491 
DS3 0.874 0.361 0.167 0.464 
DS4 0.716 0.257 -0.022 0.330 
DS5 0.670 0.391 -0.016 0.184 
DS6 0.806 0.455 0.091 0.427 
DS7 0.767 0.313 0.138 0.215 
KL2 0.297 0.816 0.324 0.445 
KL3 0.427 0.840 0.264 0.336 
KL4 0.260 0.697 0.147 0.288 
KL6 0.424 0.636 0.436 0.633 
KM1 0.072 0.277 0.752 0.371 
KM13 0.063 0.169 0.752 0.489 
KM14 0.077 0.183 0.762 0.443 
KM15 0.100 0.473 0.760 0.487 
KM16 -0.050 0.316 0.659 0.407 
KM2 0.234 0.300 0.673 0.615 
KM6 0.357 0.472 0.651 0.484 
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Lanjutan Tabel Validitas Diskriminan (Cross Loadings)  
 DS (X2) KL (X1) KM (Y2) SAM (Y1) 
SAM-A12 0.526 0.274 0.388 0.680 
SAM-A3 0.384 0.389 0.366 0.726 
SAM-A4 0.601 0.392 0.365 0.707 
SAM-A8 0.313 0.409 0.475 0.689 
SAM-A9 0.460 0.343 0.510 0.789 
SAM-B4 0.276 0.574 0.512 0.673 
SAM-B7 0.206 0.502 0.564 0.591 
SAM-I2 0.300 0.506 0.517 0.728 
SAM-I4 0.382 0.529 0.520 0.733 
SAM-I5 0.456 0.562 0.633 0.800 
SAM-T4 0.458 0.367 0.363 0.721 
SAM-T8 0.415 0.477 0.445 0.676 
2. Reliabilitas 
 
 
 
 
 
3. Outer Model 
3.1. Outer Model (Tahap 1-Input awal) 
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3.2. Outer model (Hasil eliminasi indikator tahap 1 ) 
 
3.3. Outer Model (Tahap 2- Input indikator yang belum masuk dalam model) 
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3.4. Outer Model (Tahap 2- hasil emilinasi) 
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3.5.Outer Model (Validitas terpenuhi) 
 
4. Inner Model 
 
 
 
 
 
3.3. Outer Model (Telah memenuhi Validitas)  
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5. R Square 
 
 
 
 
 
 
6. Uji Hipotesis 
6.1. Uji Pengaruh Langsung 
 
 
 
 
 
  
6.2.Uji Pengaruh Tidak Langsung 
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Lampiran 4. Daftar Sampel Penelitian 
 
 
 
 
 
 
N
O 
Objek Penelitian 
Kuesioner 
Di-
distribusikan 
Kuesioner 
Kembali 
Kuesioner 
Tidak 
Kembali 
1 Bank BRI kantor cabang Boyolali 3 3 - 
2 Bank BNI Syariah kantor cabang 
pembantu Boyolali 
2 1 1 
3 Bank BNI kantor cabang Boyolali 3 1 2 
4 Bank Syariah Mandiri kantor cabang 
pembantu Sukoharjo-Kartasura 
2 2 - 
5 Bank BNI kantor cabang pembantu 
Delanggu 
1 1 - 
6 Bank BNI Syariah kantor cabang 
pembantu Klaten 
1 1 - 
7 Bank BNI kantor cabang Klaten 3 2 1 
8 Bank BRI kantor cabang pembantu 
Mojosongo 
2 2 - 
9 Bank BTN kantor cabang Surakarta 10 7 3 
10 Bank BRI kantor cabang pembantu Urip 
Sumoharjo 
1 1 - 
11 Bank BRI Syariah kantor cabang Surakarta  6 6 - 
12 Bank BRI kantor cabang Palur 2 2 - 
13 Bank BRI Syariah kantor cabang pembatu 
Palur  
1 1 - 
14 Bank Syariah Mandiri kantor cabang 
pembantu Palur 
1 1 - 
15 Bank Syariah Mandiri kantor cabang 
pembantu Sragen 
1 1 - 
16 Bank BRI Syariah kantor cabang 
pembantu Sragen 
1 1 - 
17 Bank BNI Syariah kantor cabang 
pembantu Sragen  
1 1 - 
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N
O Objek Penelitian 
Kuesioner 
Di-
distribusikan 
Kuesioner 
Kembali 
Kuesioner 
Tidak 
Kembali 
18 Bank BNI kantor cabang pembantu 
Karanganyar 
1 1 - 
19 Bank BRI kantor cabang Karanganyar  3 2 1 
20 Bank BNI kantor cabang pembantu 
Surakarta 
1 1 - 
21 Bank BRI kantor cabang Sragen 4 - 4 
22 Bank BRI kantor cabang pembantu 
Gemolong 
1 - 1 
23 Bank BRI kantor cabang Sukoharjo 4 - 4 
24 Bank Tabungan Negara Syariah kantor 
cabang Surakarta 
2 - 2 
25 Bank BRI kantor cabang Klaten 3 - 3 
 Total 60 38 22 
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Lampiran 5. Kuesioner Penelitian 
A. DATA RESPONDEN 
Harap merespon item berikut dengan memberi tanda  chec (√) pada kotak yang 
sesuai atau lengkapi pada tempat yang tersedia: 
1. Nama   : 
2. Jabatan  
     Branch Manager                      Manajer Keuangan 
     Pimpinan Cabang            Manajer Operasional 
     Manager Personalia  Lainnya ..................... 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Untuk pernyataan-pernyataan berikut Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 
persepsi atas kinerja manajerial di kantor Bapak/Ibu bekerja dengan memilih data 
yang paling sesuai. Beri tanda (√) pada salah satu angka yang tersedia sesuai 
dengan persepsi dan/atau keadaan yang ada. Keterangan: 
Tidak Pernah  (TP) 
Pernah   ( P ) 
Kadang-kadang  (KD) 
Sering   (SR) 
Selalu   (SL) 
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A. Kinerja Manajerial (Y) 
No Keterangan TP P KD SR SL 
1.  Saya ikut serta/berperan dalam menyusun perencanaan di 
departemen saya. 
     
2.  Saya ikut terlibat mengimplementasikan rencana yang telah 
di buat. 
     
3.  Saya ikut terlibat mengumpulkan informasi seperti catatan, 
laporan, pencatatan pembukuan, analisis atas pekerjaan, 
atau informasi lainnya untuk keperluan analisis informasi. 
     
4.  Saya berperan menyiapkan informasi seperti catatan, 
laporan, pencatatan pembukuan, analisis atas pekerjaan, 
atau informasi lainnya untuk keperluan analisis informasi 
     
5.  Saya melakukan koordinasi antar unit bagian dan dalam 
departemen. 
     
6.  Saya melakukan tukar-menukar informasi dalam menyusun 
program tertentu. 
     
7.  Saya melakukan observasi langsung terhadap kinerja 
bawahan/staff. 
     
8.  Saya melakukan penilaian kinerja staff dan/atau 
mengadakan rapat kinerja staff secara rutin. 
     
9.  Saya menangani keluhan/memberi solusi atas pelaksanaan 
tugas bawahan/staff.  
     
10.  Saya melakukan pengarahan kepada bawahan/staff.       
11.  Saya mempertahankan angkatan kerja di departemen saya.      
12.  Saya melakukan penempatan karyawan sesuai dengan 
keahlian. 
     
13.  Saya berperan dalam proses kontrak perjanjian terkait 
kegiatan operasional perusahaan untuk mencapai suatu 
kesepakatan tertentu. 
     
14.  Saya ikut serta dalam kontrak perjanjian atau negosiasi 
terkait kegiatan operasional tertentu di departemen saya. 
     
15.  Saya melakukan perwakilan tugas tertentu sebagai manajer 
yang ditunjuk bertanggung jawab atas suatu aktivitas. 
     
16.  Saya menjadi wakil dalam suatu pertemuan dengan 
perusahaan lain atau melakukan pemromosian tujuan umum 
perusahaan atau hal lain terkait kegiatan di luar perusahaan. 
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B. Sistem Akuntansi Manajemen 
Broad scope 
No Keterangan TP P KD SR SL 
17.  Saya mengetahui informasi mengenai kemungkinan 
diperiode yang akan datang. 
     
18.  Saya dapat mengakses informasi yang dibutuhkan terkait 
periode mendatang untuk melakukan prediksi atau 
perencanaan. 
     
19.  Saya mengetahui informasi kuantitatif (angka) untuk 
prediksi periode berikutnya. 
     
20.  Saya dapat mengakses informasi kuantitatif untuk 
perencanaan kerja pada periode berikutnya. 
     
21.  Saya dapat memperoleh informasi non ekonomi seperti 
preferensi nasabah, sikap karyawan, hubungan tenaga 
kerja, dan lain-lain. 
     
22.  Saya dapat memperoleh informasi non ekonomi yang 
membantu pekerjaan saya. 
     
23.  Tersedia informasi mengenai faktor eksternal yang 
memberikan manfaat bagi departemen saya.  
     
24.  Tersedia informasi dari luar perusahaan yang memudahkan 
dan/atau membantu menyelesaikan pekerjaan saya. 
     
25.  Tersedianya informasi non keuangan seperti kehadiran 
karyawan beserta penilaian karyawan, efektivitas 
pemberian pelayanan dan lain-lain. 
     
26.  Saya dapat mengakses atau memperoleh informasi non 
keuangan seperti tingkat output, kualitas pembiayaan dll. 
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Timeliness 
No Keterangan TP P KD SR SL 
27.  
Terdapat keterlambatan penyampaian informasi/ laporan 
yang diberikan kepada saya. 
     
28.  Informasi dapat diakses atau diperoleh pada saat itu juga, 
sesuai permintaan saya. 
     
29.  Informasi yang saya butuhkan tersedia secara otomatis di 
dalam sistem perusahaan setelah informasi tersebut 
diolah. 
     
30.  Informasi diolah secepat mungkin sehingga sesegera 
mungkin dapat saya akses pada sistem informasi. 
     
31.  Laporan yang diberikan kepada saya disediakan secara 
sistematis dan teratur. 
     
32.  Laporan/ informasi disediakan secara berkala.      
33.  Saya diberitahu secepat mungkin apabila terdapat 
perubahan informasi/laporan. 
     
34.  Setiap informasi yang saya terima, sesuai dengan yang 
saya butuhkan. 
     
Integration 
35.  Informasi yang saya dapatkan berguna untuk 
pengambilan keputusan. 
     
36.  Keputusan yang saya buat sangat berguna bagi seluruh 
departemen yang ada. 
     
37.  Informasi yang saya gunakan untuk pengambilan 
keputusan juga berguna untuk keputusan 
manajer/karyawan lain di departemen saya. 
     
38.  Informasi yang tersedia sesuai dengan  kegiatan  di 
departemen saya. 
     
39.  Informasi yang tersedia bermanfaat untuk pelaksanaan 
kegiatan bagi semua bagian di  departemen saya. 
     
40.  Informasi yang saya gunakan untuk pengambilan 
keputusan berperan penting bagi kemajuan departemen 
saya. 
     
41.  Informasi yang tersedia  sangat bermanfaat untuk 
progress depertemen saya. 
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Agregation 
No Keterangan TP P KD SR SL 
42.  Informasi yang tersedia disesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing departemen. 
     
43.  Informasi yang saya dapatkan tidak sama dengan 
informasi yang diperoleh departemen lain karena adanya 
perbedaan kebutuhan. 
     
44.  Terdapat informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
waktu/periode tertentu. 
     
45.  Tersedianya informasi secara lengkap untuk periode ini 
yang berguna pada saat ini. 
     
46.  Informasi yang saya gunakan akan berbeda kegunaannya 
apabila digunakan departemen yang lain. 
     
47.  Informasi yang saya gunakan dapat menunjukkan adanya 
manfaat yang berbeda ketika informasi tersebut 
digunakan oleh pihak lain. 
     
48.  Terdapat ringkasan laporan/informasi yang menunjukkan 
informasi untuk masing-masing departemen dan juga 
secara keseluruhan depertemen di perusahaan. 
     
49.  Setiap ringkasan laporan/informasi memberikan dampak 
yang berbeda untuk masing-masing departemen. 
     
50.  Kondisi informasi memungkinkan untuk dapat 
digunakan. 
     
51.  Informasi yang tersedia layak untuk digunakan sehingga 
membantu pekerjaan saya. 
     
52.  Tersedia informasi yang sesuai untuk digunakan dalam 
pembuatan keputusan. 
     
53.  Informasi yang tersedia mendukung model pembuatan 
keputusan 
     
54.  Dibutuhkan biaya berbeda untuk informasi yang 
dibutuhkan secara tetap dan tidak tetap 
     
55.  Biaya yang dikeluarkan atas informasi yang diperoleh 
berbeda, tergantung pada komponen faktor tetap dan 
tidak tetapnya suatu informasi. 
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C. Ketidakpastian Lingkungan 
 Keterangan TP P KD SR SL 
56.  Saya tidak memiliki informasi yang cukup mengenai 
faktor lingkungan untuk pengambilan keputusan. 
     
57.  Saya mendapat kendala untuk mendapatkan informasi 
mengenai faktor lingkungan untuk pembuatan strategi 
maupun keputusan tertentu. 
     
58.  Saya tidak dapat mengetahui hasil dari keputusan yang 
saya buat sehingga belum dapat memanfaatkan waktu 
seefektif mungkin. 
     
59.  Saya tidak mengetahui akibat dari keputusan yang saya 
buat. 
     
60.  Saya secara pasti mengetahui bahwa terdapat peluang 
dari faktor lingkungan perusahaan yang dapat 
menentukan keberhasilan perusahaan. 
     
61.  Saya dapat menyebutkan dengan pasti peluang yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan atas keputusan yang 
saya buat.      
D. Desentralisasi 
62.  Tugas/pekerjaan dilaksanakan berdasarkan sifat, tingkat 
pendidikan, pelatihan atau pun berdasarkan ketentuan 
lainnya. 
     
63.  Terdapat pembagian kerja dan penciptaan departemen-
departemen dan/atau terdapat tingkatan dari manajemen 
tingkat atas hingga manajemen paling bawah. 
     
64.  Terdapat aturan-aturan/ proses kerja yang berlaku dalam 
organisasi atau terdapat aturan baku prosedur kerja secara 
jelas. 
     
65.  Adanya strandarisasi pekerjaan dalam perusahaan.      
66.  Terdapat pendelegasian wewenang dari atasan kepada 
bawahan. 
     
67.  Pelimpahan wewenang diikuti dengan tugas maupun 
tanggung jawab atas pelaksanaan aktivitas yang telah 
dilaksanakan. 
     
68.  Terdapat pelimpahan wewenang untuk mendistribusikan 
kewenangan, tanggungjawab dan sumber-sumber 
keuangan untuk menyediakan pelayanan publik yang 
menyangkut fungsi manajemen secara intensif. 
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Lampiran 6. Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Lokasi  : Bank BRISyariah Kantor Cabang Surakarta 
Narasumber : Bagian Umum 
 
Keterangan: 
P : Pewawancara 
N : Narasumber 
 
P :  Assalamu’alaikum pak, selamat Sore Pak Hamid. 
N : Iya mbak Rahayu, Wa’alaikumsalam, selamat sore. Silhkan duduk mbak. Oh 
iya mbak, kemarin untuk penelitian yang  mau mbak Rahayu laksanakan di 
sini medianya kuesioner ya mbak? Judulnya apa ya mbak kemarin, terkait 
tentang apa ya saya lupa.  
P :  Iya, pak. Jadi untuk medianya menggunakan kesioner pak. Untuk judulnya 
“Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi Terhadap Kinerja 
Manajerial dengan Sistem Akuntansi Manajemen sebagai Variabel 
Intervening”, pak. 
N:  oh, iya. Berarti yang itu ya, yang kuesionernya untuk bagaian manajemen ya 
mbak Rahayu? 
P :  Enggeh pak Hamid. Benar sekali. Nanti untuk respondennya para manajer dan 
juga untuk bapak pimpinan nggih pak. Oh enggeh pak, untuk manajer yang 
ada di sini ada berapa dan bagian apa saja nggih pak?  
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N : Untuk manajernya sekitar 5 mbak brati sama bapak 6 nggih mbak nanti  
kuesionernya? Atau bagaimana? 
P : Enggeh pak, untuk jumlah kuesionernya saya sesuaikan dengan jumlah 
responden yang ada pak. Pak kalau id sini terkait desentralisasi dalam 
perusahaan bagaimana nggih pak, maksudnya untuk struktur organisasi dan 
lainnya terkait pembagian tugas, kemudian pelimpahan wewenang juga itu 
seperti apa nggih pak? 
N : Kalau untuk struktur organisasi nanti ada mbak apa mau di printkan, atau tak 
perlihatkan saja mbak? Itu kan untuk tugas manajer, masing-masing itukan 
sudah ada bagiannya sendiri ya mbak, misal mbak, yang bagian Mikro 
Marketing Manajer dia membawahi bagian yang ada di bawahnya begitu juga 
untuk Financing support, manajer operasional itu sudah ada tugas masing-
masing yang memang sudah sesuai dengan bagian kerjanya masing-masing.   
P : Jadi untuk pelimpahan wewenang dari atas kebawah nggih pak, secara vertikal 
nggih pak. Itu berati untuk desentralisasi yang ada di perusahaan sudah ada 
aturan baku yang sudah ditetapkan nggih pak. Pak kalau untuk pemimpin 
cabang pembantu itu apakah juga sama pak dengan para manajer di sini. 
Maksud saya dalam hirarki yang ada di perusahaan juga sejajar gitu pak 
dengan manajer? 
N : Iya mbak benar seperti itu, yang namanya di perusahaaan ya untuk segala 
yang ada sudah ada aturan bakunya termasuk pembagian struktur organisasi. 
Mbak, gimana itu mbak maksudnya yang tadi posisi jabatannya tha? 
142 
 
  
 
P : Iya pak, kalau dalam struktur organisasi apakah sejajar pak antara manajer-
manajer yang ada dengan pemimpin kantor cabang pembantu pak? 
N : Oh itu, ya gini mbak masih dalam satu garis lurus mbak jadi ya kalau sejajar 
ya iya cuma kan tanggung jawabnya beda mbak, pemimpin cabang lebih ke 
operasional pada cabang bersangkutan, jadi bertanggung jawab penuh pada 
kegiatan operasional kantor kcp mbak? 
P : Pak itu kalau untuk sistem akuntansi manajemen yang ada, untuk masing-
masing manajer informasi yang dibutuhkan dan yang dipakai di sini berarti 
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada atau bagaimana pak? 
N : Untuk sistem informasi ya mbak, ya iya mbak disesuaikan dengan keadaan 
dan kebutuhan mbak itu pasti. Tapi itu nanti untuk penelitiannya Cuma 
kuesioner aja atau bagaimana mbak Rahayu? 
P : Iya pak kuesioner saja pak. Ndak pakai wawancara atau pun laporan keuangan 
dan lain sebagainya. 
N : Oh ya sudah, sudah berarti besok atau lusa atau kapan selonggarnya mbak 
Rahayu kuesionernya nanti di titipkan ke sekurity, dan bilang untuk ditujukan 
ke saya gitu ya mbak. Nanti misal kuesioner sudah di isi saya kabari lewat wa 
saja dari pada mbak Rahayu bolak-balik sini. Ini belum keburu dipakai tha 
mbak? Soalnya nanti butuh waktu, karena manajerkan tugasnya juga banyak 
jadi nanti mungkin agak nunggu untuk pengisiannya butuh waktu juga. 
P : Iya pak Hamid. Ndak apa-apa pak, Rahayu tunggu nanti kan juga sekalian 
nunggu kuesioner dari bank lain juga pak. Oh iya pak ini berarti kalau saya 
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kasihkan kuesioner untuk pemimpin kcp yang ada di Solo Raya saged nggih 
pak?  
N : ya coba aja mbak, boleh saja nanti langsung datang ke kantor kcp masing-
masing saja, bersedia apa tidak pemimpin kcpnya. 
P : Enggeh pak Hamid. Terima kasih banyak nggih pak atas waktu, kesempatan, 
dan semua bantuannya. 
N : Iya mbak sama-sama ya semoga dilancarkan mbak Skripsinya. 
  
Narasumber : Bagian Umum 
Lokasi  : Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Sukoharjo 
 
P : Assalamu’alaikum bu, selamat Sore. Perkenalkan bu, Saya Rahayu mahasiswa 
IAIN Surakarta. 
N : Iya mbak, silahkan duduk mbak.  
P : Jadi begini bu, maksud kedatangan saya kesini mau menanyakan terkait 
kuesioner yang saya masukkan beberapa 1 bulan yang lalu bu. 
N : Iya mbak, sebelumnya saya mohon maaf nggih mbak ini kuesioner saya 
kembalikan dan mohon maaf dikembalikan ke mbak karena bagian yang 
bersangkutan belum bisa membantu karena memang sedang sibuk sekali. Dan 
ini bapak pimpinan juga ini malah diserahkan ke saya, belum bisa membantu 
isi kuesioner. Dan juga untuk manajer ya mbak. Itu kan karena dalam 
perusahaan untuk bagian manajemen atau manajer tiap-tiap bank itu kan 
berbeda-beda ya mbak untuk jumlah manajer dan manajer apa saja yang ada 
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jadi tidak semua manajer yang ada di KC lain juga ada di KC sini mbak. 
Kalau untuk manajer personalia di sini kan memang tidak ada juga trus, yang 
ada juga bagian sekelas spv juga ndak mungkin saya suruh mengisikan ya 
mbak nanti malah kuesionernya eman-eman juga ndak terpakai jadi saya 
kembalikan ini ya mbak mohon maaf sekali. 
P : Iya bu, ndak apa-apa bu. Berarti ini untuk manajer yang ada di sini dengan 
misalnya sama manajer yang ada di KC lain berbeda nggih bu? Ndak selalu 
sama di setiap bank ada MO, MP dan lain sebagainya berati ngggih bu?  
N : Iya mbak, beda-beda makanya belum bisa membantu untuk mengisikan 
kuesionernya juga.  
P : Oh enggeh bu, berarti ini untuk desentralisasi, pembagian struktur organisasi 
masing-masing KC berbeda nggih bu?  
N : Iya mbak, benar. Berbeda. Manajer yang ada juga di sesuaikan dengan 
kebutuhan dan ketentuan/ aturan dari perusahaan untuk manajer dan lain 
sebagainya. Jadi nggak semua KC jumlah manajer dan bagiannya sama. 
Mohon maaf sekali lagi ya mbak, ya semoga saja bisa di bantu di bank lain 
dan semoga lancar skripsinya dan segera lulus ya mbak. 
P : Aamiin bu. Iya bu, terima kasih bu atas bantuan dan kesempatan yang telah 
diberikan. Terima kasih juga atas doanya nggih bu. Semoga segala urusan 
panjenengan juga di lancarkan nggih bu. Terima kasih sekali lagi. 
N: Iya mbak sama-sama. Aamiin. 
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Lampiran 7. Surat Penelitian 
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